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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kelangsungan 
hidup suatu bangsa. Pada dasarnya pendidikan merupakan “pengubahan sikap dan 
tingkah laku individu dengan positif pada natural individu yang bersangkutan” 
(Winkel, 2005:24). Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk 
mewujudkan proses belajar dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Sebagai bagian dari proses pendidikan, pembelajaran 
kebidanan secara terus menerus perlu untuk dikembangkan. Dalam 
pengembangan itu, terdapat dua aspek penting yaitu membelajarkan mahasiswa 
bagaimana belajar dan membelajarkan mahasiswa bagaimana berfikir. 
Pada dasarnya semua dosen menginginkan kompetensi tercapainya dalam 
setiap proses pembelajaran. Salah satu wujud kompetensi tersebut adalah 
keterampilan berfikir dan kerjasama mahasiswa. Aktifitas berfikir dan kerjasama 
mahasiswa dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh pada pencapaian 
tujuan pembelajaran. Melalui keaktifan mahasiswa dan kerjasama diharapkan 
motivasi dan prestasi belajar mahasiswa akan mengalami peningkatan. 
Pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas adalah pembelajaran 
kooperatif, salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. 
cooperative learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai 
anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 
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menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling 
bekerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Belajar 
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai 
bahan pelajaran (Isjoni, 2007:12). 
Kenyataan secara umum kurikulum Kebidanan di Indonesia belum 
diterapkan secara optimal, hal ini dapat dilihat dari kurangnya kemampuan 
penalaran dan berfikir kritis mahasiswa dalam setiap proses pembelajaran 
kebidanan. Sutikno (2000) mengemukakan bahwa kenyataan yang ada dalam 
dunia pendidikan kita selama ini membuktikan kemampuan penalaran mahasiswa 
secara umum masih dikatakan sangat rendah dan berpengaruh terhadap prestasi 
mahasiswa. 
Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu 
disoroti yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan 
efektifitas metode pembelajaran (Nurhadi dan Senduk, 2003:1)  
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 
dengan guru sebagai pengajar, proses pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan paedagogi yang mencakup strategi maupun metode mengajar. 
Keberhasilan belajar peserta didik yang dicapai dapat diukur melalui 
penilaian hasil belajar. Salah satu metode mengajar yaitu  “Belajar Kooperatif” 
(cooperative learning) yang memerlukan pendekatan pengajaran melalui- 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar” (Nurhadi dan Senduk, 2003:20). 
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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, hal-hal krusial yang terjadi 
di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung adalah antara lain:  
(1). Apabila ada mahasiswa yang gagal mencapai target minimal penguasaan 
materi perkuliahan, maka dinyatakan tidak lulus mata kuliah tersebut dan harus 
mengulang, demikian sampai akhirnya dapat mencapai target minimal. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, kadang-kadang dosen menggunakan PAN (Penilaian 
Acuan Normal), yaitu menilai kemampuan mahasiswa relatif terhadap teman-
temannya, sehingga jika seorang mahasiswa tertentu dengan kemampuan tertentu 
akan memiliki nilai yang berbeda jika dia masuk di dua kelas dengan rata-rata 
kepandaian yang berbeda. Penelitian ini bertujuan mencobakan strategi dan 
metode pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan potensi dan eksistensi 
mahasiswa lain untuk membantu mahasiswa yang kurang dari segi akademis, 
kurang motivasi, minat, kurang aktif, kurang terarah dalam belajar dan 
sebagainya, sehingga dalam diri mahasiswa tertanam minat yang meningkat 
terhadap hal-hal yang dipelajari, sikap positif terhadap proses belajar mengajar, 
tumbuhnya sikap percaya diri dan terbinanya kesehatan mental yang penting bagi 
perkembangan mahasiswa. Dengan meningkatnya kemampuan individu maka 
akan meningkat pula rata-rata kelas akibatnya nilai yang diperoleh mahasiswa 
menjadi lebih berbobot.  
(2). Dari pengalaman mengajar yang dialami peneliti, jika dosen memberikan 
tugas terstruktur atau mandiri berupa soal pemecahan masalah atau penemuan 
yang agak kompleks atau sulit, maka sebagian mahasiswa yang tidak mampu 
menyelesaikan umumnya mereka tidak jujur atau terbuka menyelesaikan sejauh 
5 
 
 
mana yang dia bisa kerjakan tetapi mereka tuntaskan tugasnya dengan mencontoh 
pekerjaan temannya dengan atau tanpa pemahaman, dan kebanyakan tanpa 
pemahaman. Penelitian mengupayakan pemecahan masalah tersebut dengan 
membelajarkan mahasiswa dalam kelompok kecil yang diatur sedemikian rupa 
sehingga ketuntasan belajar dapat dicapai.  
(3). Pengertian belajar tuntas (mastery learning) sebenarnya lebih menekankan 
pada kegiatan individual dalam belajar. (James H. Block, 1971:53) . Mahasiswa 
bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya sendiri, penekanan ini 
terutama ditujukan pada usaha penguasaan bahan ajar. Meskipun dosen telah 
berusaha meminimalkan kendala-kendala mahasiswa yang mengalami kesulitan 
belajar, namun tetap saja ada mahasiswa yang tidak dapat mencapai ketuntasan 
belajar seperti yang diharapkan dalam tujuan pengajaran. Hal ini antara lain 
karena keterbatasan penyediaan waktu dosen untuk memperhatikan dan 
membimbing mahasiswa tersebut, kurangnya usaha, semangat mahasiswa untuk 
menguasai bahan ajar atau kekurangmampuan mahasiswa memanfaatkan secara 
optimal potensi lingkungannya (misal: teman-teman, sarana prasarana, dll). 
Penelitian ini mengupayakan ketuntasan belajar semua mahasiwa peserta kuliah 
tanpa menurunkan tingkat kesulitan dan membatasi ruang lingkup bahan seperti 
yang telah ditetapkan pada tujuan pembelajaran, dengan menutup segala 
keterbatasan yang disebut di atas.  
(4). Mahasiswa STIKes Bhakti Mulia (D 3 Kebidanan) adalah calon bidan, 
disamping kemampuan akademik yang memadai mereka dituntut pula memiliki 
kepribadian dengan ciri-ciri tertentu: percaya diri, antusias, menyukai hubungan 
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interpersonal, empati, kamunikator yang baik, pendengar yang baik, sabar, 
dedikasi dan sebagainya, yang barangkali tidak semuanya dapat ditimba dari 
kuliah yang hanya sekedar ceramah, menyelesaikan soal, tugas terstruktur, 
praktek lab dan lapangan dan tugas mandiri saja. Dari pembicaraan dengan team 
dosen Asuhan kebidanan I Nur Eva Aristina, telah disepakati untuk melakukan 
perubahan metode pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran matakuliah 
tersebut. Dengan pembelajaran kooperatif ini diharapkan mahasiswa dapat 
meningkatkan watak dan sikap tersebut diatas. Terdapat beberapa model dalam 
pembelajaran kooperatif, salah satunya model jigsaw. Menurut Isjoni (2009:54) 
pembelajaran kooperatif model jigsaw merupakan model pembelajaran yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi untuk  
mencapai prestasi yang maksimal. Apabila pembelajaran masih dilaksanakan 
secara klasical dikwatirkan membuat kreatifitas mahasiswa terpasung, mudah 
menyerah, selalu tidak puas dengan kinerja dosen, sulit untuk diajak kerjasama, 
senang mencari jalan belakang, tidak punya tanggung jawab pribadi dan kurang 
bisa empati atau menghargai pendapat orang lain. Dari uraian diatas sehingga 
perlu dilakukan penelitian penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
untuk meningkatan hasil belajar mahasiswa DIII Kebidanan STIKes Bhakti Mulia 
Pare Kediri pada mata kuliah asuhan kebidanan I. 
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B. Perumusan Masalah 
Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa semester II D 3 Kebidanan STIKes Bhakti 
Mulia Pare Kediri pada mata kuliah asuhan kebidanan I? 
 
C. Tujuan 
Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare 
Kediri pada mata kuliah asuhan kebidanan I. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa diharapkan : 
Mahasiswa dapat memiliki kebiasaan-kebiasaan positif seperti kerjasama 
dalam kelompok, keaktifan dalam pembelajaran, sosialisasi, mengemukakan 
pendapat kepada orang lain, dan lebih bertanggung jawab terhadap 
pembelajaran. 
2. Bagi Dosen diharapkan : 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan profesinya. 
3. Bagi peneliti diharapkan : 
Hasil penelitian dapat mengetahui masalah pembelajaran di lapangan dan 
sebagai referensi untuk melakukan penelitian berikutnya. 
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4. Bagi pihak Institusi diharapkan : 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan pengembangan strategi 
pembelajaran bagi mata kuliah yang lain. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hakekat Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang sangat 
penting dalam usaha untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya 
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Belajar merupakan suatu 
kebutuhan yang sangat penting karena semakin pesatnya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dapat menimbulkan berbagai perubahan yang 
melanda segenap aspek kehidupan manusia. Dalam perkembangannya konsep 
belajar mengajar beralih ke konsep pembelajaran efektif. Adapun prosedur dalam 
pelaksanaan belajar mengajar efektif menurut Hassoubah (2007:35) adalah. 
1. Melibatkan peran mahasiswa secara aktif: penglihatan/visual, lisan, pendengaran, 
gerak, menulis. 
2. Menarik minat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Membangkitkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 
4. Intrinsik: tumbuh dalam diri mahasiswa. 
5. Ekstrinsik: kompetisi, hadiah, tes. 
6. Prinsip individualitas. 
7. Peragaan dalam pembelajaran: multi media. 
Beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya mengenai definisi belajar, 
akan tetapi pada umumnya belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah 
laku atau perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. Slameto (1995:2) mengemukakan 
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bahwa “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Sardiman (2005:49) mengemukakan bahwa belajar merupakan “perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.  Menurut 
Winkel (2005:56) mengemukakan bahwa belajar sebagai “suatu aktivitas mental 
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, 
keterampilan dan nilai sikap. Dimana perubahan tersebut bersifat secara relatif 
konstan dan berbekas”.  
Sehubungan dengan hal tersebut, menurut Slameto (1995:3) ciri-ciri perubahan 
tingkah laku dalam pengertian belajar adalah sebagai berikut. 
1. Perubahan terjadi secara sadar. 
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar Paul Suparno (dalam 
Sardiman 2005:38) yang dijelaskan sebagai berikut. 
1. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka 
lihat, dengar, rasakan dan alami. 
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2. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 
3. Belajar bukanlah kegiatan yang mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah 
hasil perkembangan akan tetapi perkembangan itu sendiri. 
4. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya. 
5. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui si subjek belajar, 
tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang 
dipelajari. 
Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif 
dimana si subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga 
mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari. Berdasarkan beberapa 
pendapat para ahli diatas, belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
suatu individu dimana tujuannya adalah untuk memperoleh pengetahuan yang 
baru atau yang belum diketahui yang mengakibatkan adanya perubahan pada 
tingkah laku individu tersebut. 
 
Kegiatan belajar yang dilakukan oleh individu tentunya tidak akan terlepas dari 
kegiatan pembelajaran. Menurut fauzan (dalam Hamalik, 2004:11) pembelajaran 
merupakan “suatu kondisi yang diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Prisip-
prinsip pembelajaran diarahkan pada: 1) motivasi peserta didik; 2) memusatkan 
perhatian isi pembelajaran; 3) perhatian terhadap urutan pengalaman pembelajaran: 4) 
memperhatikan sifat dan jarak dari penghargaan dan hukuman”. 
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Menurut Romiszowski (dalam Dimyati, 2002) berpendapat bahwa pembelajaran 
adalah “proses pembelajaran yang berpusat pada tujuan atau goal directed teaching 
process yang dalam banyak hal dapat direncanakan sebelumnya”. Pendapat lain 
menyebutkan pembelajaran adalah “tindakan yang dirancang untuk menghasilkan 
terjadinya proses belajar” (Saputra, 2003:5). 
Dari beberapa uraian yang sudah disebutkan diatas, pembelajaran adalah suatu 
upaya yang dilakukan oleh individu untuk mempengaruhi orang lain dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar dengan prinsip-prinsip pembelajaran dalam 
upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas belajar mahasiswa. 
 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Pendekatan 
kontekstual itu sendiri menekankan pentingnya lingkungan alamiah diciptakan dalam 
proses belajar agar kelas lebih hidup dan lebih bermakna karena siswa mengalami 
sendiri apa yang sedang dialaminya. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain dengan 
kemampuan yang heterogen. 
Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2007:15) mengemukakan “Cooperative Learning 
adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang 
siswa lebih bergairah dalam belajar”. Anita Lie (dalam Isjoni, 2007:16) menyebut 
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“Cooperative Learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama 
dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur”. Sedangkan Isjoni (2007:16) 
mengartikan “Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini 
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 
siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru 
dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang 
agresif dan tidak peduli pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat 
dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia”. 
Menurut Abdurrahman dan Bintoro (dalam Nurhadi, dkk, 2004:61) 
pembelajaran kooperatif adalah “pembelajaran yang secara sadar dan sistematis 
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama siswa 
sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata”. Djahiri K (dalam Isjoni, 2007:19) 
menyebutkan “Cooperative Learning sebagai pembelajaran kelompok kooperatif yang 
menuntut diterapkannya pendekatan belajar yang siswa sentries, humanistik, dan 
demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya”. 
Sedangkan menurut Eggen dan Kauchak (dalam Anwar Holil, 2007:2) mendefinisikan 
pembelajaran kooperatif sebagai “sekumpulan strategi mengajar yang digunakan guru 
agar siswa saling membantu dalam mempelajari sesuatu. Oleh karena itu pembelajaran 
kooperatif dinamakan ‘belajar teman sebaya’”. 
Abdurrahman dan Bintoro (dalam Nurhadi, dkk, 2004:61) menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran kooperatif terdapat unsur-unsur dasar, yaitu. 
1. Saling ketergantungan positif 
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2. Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang mendorong agar 
siswa merasa saling membutuhkan. Saling ketergantungan positif menuntut adanya 
interaksi promotif yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi 
untuk meraih hasil belajar yang optimal. Saling ketergantungan tersebut dapat 
dicapai melalui: a) saling ketergantungan pencapaian tujuan, b) saling 
ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, c) saling ketergantungan bahan atau 
sumber, d) saling ketergantungan peran, dan e) saling ketergantungan hadiah. 
3. Interaksi tatap muka. 
4. Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling bertatap 
muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi 
juga dengan sesama siswa. Interaksi semacam itu memungkinkan para siswa dapat 
saling menjadi sumber  belajar sehingga sumber belajar lebih bervariasi. Interaksi 
semacam itu sangat penting karena ada siswa yang mersa lebih mudah belajar dari 
sesamanya. 
5. Akuntabilitas individual. 
6. Pembelajaran kooperatif menampilakn wujudnya dalam belajar kelompok. 
Meskipun demikian, penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara individual 
tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua anggota 
kelompok mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan dan 
siapa anggota kelompok yang dapat memberikan bantuan. Akuntabilitas individual 
adalah penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua 
anggota kelompok secara individual  
7. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi. 
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8. Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap 
sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, berani 
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai 
sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi (interpersonal 
relationship) tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang 
tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari 
guru tetapi juga dari sesama siswa. 
Isjoni (2007:20) mengemukakan beberapa ciri dari cooperative learning yaitu. 
1. Setiap anggota memiliki peran. 
2. Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa. 
3. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 
sekelompoknya. 
4. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal 
kelompok. 
5. Guru hanya berinteraksi dalam kelompok saat diperlukan. 
Pada dasarnya cooperative learning dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang  dirangkum Ibrahim (dalam Isjoni, 
2007:27), yaitu. 
1. Hasil belajar akademik. 
2. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa 
memahami konsep-konsep sulit. Model penghargaan kooperatif telah dapat 
meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar. Cooperative learning juga dapat memberi 
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keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja 
bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
3. Penerimaan terhadap perbedaan individu. 
4. Penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, 
kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif 
memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja 
dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 
penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
5. Pengembangan keterampilan sosial. 
6. Mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. 
Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak 
muda masih kurang dalam keterampilan sosial. 
Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, tetapi 
siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut 
keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk untuk 
melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun 
dengan membangun tugas anggota kelompok selama kegiatan. 
Menurut Lungdren (dalam Isjoni, 2007:46) keterampilan-keterampilan 
selama kooperatif tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Keterampilan Kooperatif Tingkat Awal 
a. Menggunakan kesepakatan: menyamakan pendapat yang berguna untuk 
meningkatkan hubungan kerja dalam kelompok. 
b. Menghargai kontribusi: menghargai berarti memperhatikan atau mengenal apa 
yang dapat dikatakan atau dikerjakan anggota lain. Hal ini berarti harus selalu 
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setuju dengan anggota lain, dapat saja kritik yang diberikan itu ditujukan 
terhadap ide dan tidak individu. 
c. Mengambil giliran dan berbagi tugas: bahwa setiap anggota kelompok bersedia 
menggantikan dan bersedia mengemban tugas/tanggung jawab tertentu dalam 
kelompok. 
d. Berada dalam kelompok: setiap anggota tetap dalam kelompok kerja selama 
kegiatan berlangsung. 
e. Berada dalam tugas: meneruskan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, agar 
kegiatan dapat diselesaikan sesuai waktu yang dibutuhkan. 
f. Mendorong partisipasi: mendorong semua anggota kelompok untuk 
memberikan kontribusi terhadap tugas kelompok. 
g. Mengundang orang lain: meminta orang lain untuk berbicara clan berpartisipasi 
terhadap tugas. 
h. Menyelesaikan tugas dalam waktunya. 
i. Menghormati perbedaan individu: menghormati terhadap budaya, suku, ras, 
atau pengalaman dari semua siswa. 
2. Keterampilan Tingkat Menengah 
Keterampilan tingkat menengah meliputi menunjukkan penghargaan dan simpati, 
mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara dapat diterima, mendengarkan 
dengan arif, bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengorganisir, dan 
mengurangi ketegangan. 
3. Keterampilan Tingkat Mahir 
Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasi, memeriksa dengan cermat, 
menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, dan berkompromi. 
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Abdurrahman dan Bintoro (dalam Nurhadi, 2004:62-63) mengemukakan 
sejumlah perbedaan kelompok belajar kooperatif dengan kelompok belajar 
tradisional sebagaimana Tabel 1 berikut. 
Tabel 2.1 Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dengan Kelompok Belajar Tradisional 
 
Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Tradisional 
· Adanya saling ketergantungan positif, 
saling membantu,dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada 
interaksi promotif. 
· Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi pelajaran 
tiap anggota kelompok, dan kelompok 
diberi umpan balik tentang hasil belajar 
anggotanya sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang memerlukan 
bantuan dan siapa yang dapat 
memberikan bantuan. 
· Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademik, jenis kelamin, 
ras, etnik, dan sebagainya. 
· Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
memberikan pengalaman memimpin 
bagi para anggota kelompok. 
· Keterampilan sosial yang diperlukan 
dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang lain, 
dan mengelola konflik secara langsung 
diajarkan. 
· Pada saat pembelajaran berlangsung, 
guru terus melakukan pemantauan 
melalui observasi dan melakukan 
intervensi jika terjadi masalah dalam 
kerja sama antar anggota kelompok. 
· Guru memperhatikan secara langsung 
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
· Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga hubungan 
· Guru sering membiarkan adanya siswa 
yang mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok. 
 
· Akuntabilitas individual sering diabaikan 
sehingga tugas-tugas sering diborong oleh 
salah seorang anggota kelompok, 
sedangkan anggota kelompok lainnya 
hanya ”anak-anak saja” diatas 
keberhasilan temannya yang dianggap 
“pemborong”. 
 
· Kelompok belajar biasanya homogen. 
 
 
· Pemimpin kelompok sering ditentukan 
oleh guru atau kelompok dibiarkan untuk 
memilih pemimpinnya dengan cara 
masing-masing. 
· Keterampilan sosial sering tidak secara 
langsung diajarkan. 
 
 
 
 
· Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering tidak dilakukan oleh guru 
pada saat belajar kelompok sedang 
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interpersonal (hubungan antar pribadi 
yang saling menghargai). 
berlangsung. 
 
· Guru sering tidak memperhatikan proses 
kelompok yang terjadi dalam kelompok-
kelompok belajar. 
· Penekanan sering hanya pada 
penyelesaian tugas 
 
Berbagai keunggulan pembelajaran kooperatif dikemukakan oleh Johnson 
(dalam Nurhadi, dkk, 2004:63) yaitu sebagai berikut. 
1. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
2. Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati. 
3. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, 
perilaku sosial dan pandangan. 
4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen. 
5. Meningkatkan keterampilan metakognitif. 
6. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris. 
7. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
8. Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau keterasingan. 
9. Dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan terintegrasi. 
10. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
11. Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan. 
12. Mencegah terjadinya kenakalan di masa remaja. 
13. Menimbulkan perilaku rasional di masa remaja. 
14. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan saling 
membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
15. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
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16. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif. 
17. Meningkatkan perasaan penuh makna mengenai arah dan tujuan hidup. 
18. Meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri. 
19. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih baik. 
20. Meningkatkan motivasi belajar intrinsik. 
21. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, 
jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, dan orientasi tugas. 
22. Mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dan saling menjaga perasaan. 
23. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar. 
24. Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong. 
25. Meningkatkan kesehatan psikologis. 
26. Meningkatkan sikap tenggang rasa. 
27. Meningkatkan kemampuan berpikir divergen atau berpikir kreatif. 
28. Memungkinkan siswa mampu mengubah pandangan klise dan stereotip menjadi 
pandangan yang dinamis dan realistis. 
29. Meningkatkan rasa harga diri (self esteem) dan penerimaan diri (self acceptance). 
30. Memberikan harapan yang lebih besar bagi terbentuknya manusia dewasa yang 
mampu menjalin hubungan positif dengan sesamanya, baik di tempat kerja maupun 
di masyarakat. 
31. Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengan guru dan personel sekolah. 
32. Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya sebagai 
penunjang keberhasilan akademik tetapi juga perkembangan kepribadian yang sehat 
dan terintegrasi. 
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33. Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya pengajar tetapi 
juga pendidik. 
Nurhadi, dkk (2004:68) mengemukakan berbagai peran guru dalam 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut. 
1. Merumuskan tujuan pembelajaran. 
2. Menentukan jumlah anggota dalam kelompok belajar. 
3. Menentukan tempat duduk siswa. 
4. Merancang bahan untuk meningkatkan saling ketergantungan positif. 
5. Menentukan peran siswa untuk menunjang saling ketergantungan positif. 
6. Menjelaskan tugas akademik. 
7. Menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan dan keharusan bekerja sama. 
8. Menyusun akuntabilitas individual. 
9. Menyusun kerja sama antar kelompok. 
10. Menjelaskan kriteria keberhasilan. 
11. Menjelaskan perilaku siswa yang diharapkan. 
12. Memantau perilaku siswa. 
13. Memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan tugas. 
14. Melakukan intervensi untuk mengajarkan keterampilan bekerja. 
15. Menutup pelajaran. 
16. Menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar siswa. 
17. Menilai kualitas kerja sama antar anggota kelompok. 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) adalah strategi pembelajaran dimana para siswa aktif bekerja 
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bersama-sama dalam kelompok kecil yang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda 
untuk memahami isi pelajaran. Dalam melakukan proses belajar-mengajar guru tidak 
lagi mendominasi sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang 
lainnya dan saling belajar mengajar sesama mereka. 
 
 
 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Dalam model belajar ini 
terdapat tahap-tahap dalam penyelenggaraannya. Tahap pertama siswa 
dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. Pembentukan 
kelompok-kelompok siswa tersebut dapat dilakukan guru berdasarkan 
pertimbangan tertentu. 
Untuk mengoptimalkan manfaat belajar kelompok/keanggotaan kelompok 
seyogyanya heterogen, baik dan segi kemampuannya maupun karakteristik 
lainnya. Dengan demikian, cara yang efektif untuk menjamin heterogenitas 
kelompok ini adalah guru membuat kelompok-kelompok itu. Jika siswa 
dibebaskan membuat kelompok sendiri maka biasanya siswa akan memilih teman-
teman yang sangat disukainya misalnya sesama jenis, sesama etnik, dan sama 
dalam kemampuan. 
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Hal ini cenderung menghasilkan kelompok-kelompok yang homogen dan 
seringkali siswa tertentu tidak masuk dalam kelompok manapun. Oleh karena itu, 
memberikan kebebasan siswa untuk membentuk kelompok sendiri bukanlah cara 
yang baik, kecuali guru membuat batasan-batasan tertentu sehingga dapat 
menghasilkan kelompok-kelompok yang heterogen. Pengelompokan secara acak 
juga dapat digunakan, khusus jika pengelompokan itu terjadi pada awal tahun 
ajaran baru dimana guru baru sedikit mempunyai informasi tentang siswa-
siswanya 
Jumlah siswa yang bekerja sama dalam masing-masing harus dibatasi, agar 
kelompok-kelompok yang terbentuk dapat berkerja sama secara efektif, karena 
suatu ukuran kelompok mempengaruhi kemampuan produktivitasnya. Dalam hal 
ini, Soejadi (2000) mengemukakan, jumlah anggota dalam satu kelompok apabila 
makin besar, dapat mengakibatkan makin kurang efektif kerjasama antara para 
anggotanya. 
Menurut Edward (1989), kelompok yang terdiri dan empat orang terbukti 
sangat efektif. Sedangkan Sudjana (1989) mengemukakan, beberapa siswa 
dihimpun dalam satu kelompok dapat terdiri 4-6 orang siswa. Jumlah yang paling 
tepat menurut hasil penelitan Slavin adalah hal itu dikarenakan kelompok yang 
beranggotakan 4-6 orang lebih sepaham dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
dibandingkan dengan kelompok yang beranggotakan 2-4 orang. 
Dalam jigsaw ini setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari 
materi tertentu. Kemudian siswa-siswa atau perwakilan dan kelompoknya masing-
masing bertemu dengan anggota-anggota dan kelompok lain yang mempelajari 
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materi yang sama. Selanjutnya materi tersebut didiskusikan mempelajari serta 
memahami setiap masalah yang dijumpai sehingga perwakilan tersebut dapat 
memahami dan menguasai materi tersebut. 
Pada tahap ketiga, setelah masing-masing perwakilan tersebut dapat 
menguasai materi yang ditugaskannya, kemudian masing-masing perwakilan 
tersebut kembali ke kelompok masing-masing atau kelompok asalnya. 
Selanjutnya masing-masing anggota tersebut saling menjelaskan pada teman satu 
kelompoknya sehingga teman satu kelompoknya dapat memahami materi yang 
ditugaskan guru. 
Pada tahap ini siswa akan banyak menemui permasalahan yang tahap 
kesukarannya bervariasi. Pengalaman seperti ini sangat penting terhadap 
perkembangan mental anak. Piaget (dalam Ruseffendi, 1991) menyatakan, “...bila 
menginginkan perkembangan mental maka lebih cepat dapat masuk kepada tahap 
yang lebih tinggi, supaya anak diperkaya dengan banyak pengalaman". Lebih 
lanjut Ruseffendi mengemukakan, kecerdasan manusia dapat ditingkatkan hingga 
batas optimalnya dengan pengayaan melalui pengalaman. 
Pada tahap selanjutnya siswa diberi tes/kuis, hal tersebut dilakukan untuk 
mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami suatu materi. Dengan demikian, 
secara umum penyelenggaraan model belajar jigsaw dalam proses belajar 
mengajar dapat menumbuhkan tanggung jawab siswa sehingga terlibat langsung 
secara aktif dalam memahami suatu persoalan dan menyelesaikannya secara 
kelompok 
25 
 
 
Pada kegiatan ini keterlibatan guru dalam proses belajar mengajar semakin 
berkurang dalam arti guru menjadi pusat kegiatan kelas. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar mandiri serta 
menumbuhkan rasa tanggung jawab serta siswa akan merasa senang berdiskusi 
tentang Matematika dalam kelompoknya. Mereka dapat ber-interaksi dengan 
teman sebayanya dan juga dengan gurunya sebagai pembimbing. Dalam model 
pembelajaran biasa atau tradisional guru menjadi pusat semua kegiatan kelas. 
Sebaliknya, di dalam model belajar tipe jigsaw, meskipun guru tetap 
mengendalikan aturan, ia tidak lagi menjadi pusat kegiatan kelas, tetapi siswalah 
yang menjadi pusat kegiatan kelas. 
Motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efektif di kelas untuk 
meningkatkan, baik pembelajaran kognitif siswa maupun pertumbuhan efektif 
siswa. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi guru adalah memotivasi siswa. 
Guru cenderung menggunakan kompetensi untuk memotivasi siswa mereka dan 
sering mengabaikan strategi yang didalamnya terdapat kerjasama dan motivasi 
teman sebaya yang dapat digunakan untuk membantu siswa fokus terhadap 
prestasi akademis. Aronson (1978) telah mengembangkan suatu strategi 
pendidikan, yaitu pendekatan jigsaw sebagai bagian dari metode pembelajaran 
kooperatif  yang dapat diterapkan di kelas. 
Dalam model jigsaw versi Aronson, kelas dibagi menjadi suatu kelompok 
kecil yang heterogen yang diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi sebanyak 
kelompok menurut anggota timnya. Tiap-tiap tim diberikan satu set materi yang 
lengkap dan masing-masing individu ditugaskan untuk memilih topik mereka. 
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Kemudian siswa dipisahkan menjadi kelompok "ahli” atau "rekan" yang terdiri 
dari seluruh siswa di kelas yang mempunyai bagian informasi yang sama. 
Di grup ahli, siswa saling membantu mempelajari materi dan 
mempersiapkan diri untuk tim jigsaw. Setelah siswa mempelajari materi di grup 
ahli, kemudian mereka kembali ke tim jigsaw untuk mengajarkan materi tersebut 
kepada teman setim dan berusaha untuk mempelajari sisa materi. Teknik ini sama 
dengan teka-teki yang disebut pendekatan jigsaw. Sebagai kesimpulan dari 
pelajaran tersebut siswa dengan bebas memilih kuis dan diberikan nilai individu. 
Model jigsaw dapat digunakan secara efektif di tiap level dimana siswa 
telah mendapatkan keterampilan akademis dari pemahaman, membaca maupun 
keterampilan kelompok untuk belajar bersama. Jenis materi yang paling mudah 
digunakan untuk pendekatan ini adalah bentuk naratif seperti ditemukan dalam 
literatur/ penelitian sosial membaca dan ilmu pengetahuan. Materi pelajaran harus 
mengembangkan konsep dari pada mengembangkan keterampilan sebagai tujuan 
umum. 
Dalam buku suprijono hal 98 dibahas metode lain tipe jigsaw, pembelajaran 
dengan metode jigsaw diawali dengan pengenalan topic yang dibahas oleh guru. Guru 
bisa menuliskan topik yang akan dipelajari pada papan tulis, white board, penayangan 
power point dan sebagainya. Guru menanyakan kepada peserta didik apa yang mereka 
ketahui mengenai potik tersebut. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk 
mengaktifkan skemata atau struktur kognitif peserta didik agar lebih siap menghadapi 
kegiatan pelajaran yang baru. 
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Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok lebih kecil. Jumlah 
kelompok bergantung pada jumlah konsep yang terdapat pada topik yang dipelajari. 
Misal, topik yang disajikan adalah metode penelitian sejarah, karena topik ini terdiri dari 
konsep heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi, maka kelompok terbagi menjadi 
4. Jika dalam satu kelas ada 40 orang, maka setiap kelompok beranggotakan 10 orang. 
Keempat kelompok itu adalah kelompok heuristik, kelompok kritik, kelompok 
interpretasi, dan kelompok historiografi. Kelompok-kelompok ini disebut home teams 
(kelompok asal). 
Setelah kelompok asal terbentuk, guru membagikan materi tekstual kepada tiap-
tiap kelompok. Setiap orang dalam setiap kelompok bertanggung jawab mempelajari 
materi tekstual yang diterimanya dari guru. Kelompok heuristik akan menerima materi 
tekstual dari guru tentang heuristik. Tiap orang dalam kelompok heuristik memiliki 
tanggung jawab mengkaji secara mendalam konsep tersebut. Demikian pula kelompok 
kritik, tiap-tiap orang dalam kelompok ini mendalami konsep kritik, demikian 
seterusnya. 
Sesi berikutnya, membentuk expert teams (kelompok ahli). Jumlah kelompok ahli 
tetap 4. Setiap kelompok ahli mempunyai 10 anggota yang berasal dari masing-masing 
kelompok asal. Karena jumlah anggota setiap kelompok asal adalah 10 orang, maka 
aturlah sedemikian rupa terpenting adalah di setiap kelompok ahli ada anggota dari 
kelompok asal yang berbeda-beda tersebut. Dalam satu kelompok ahli ada anggota dari 
kelompok heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 
Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan kesempatan kepada mereka berdiskusi. 
Melalui diskusi di kelompok ahli diharapkan mereka memahami topik metode penelitian 
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sejarah sebagai pengetahuan yang utuh yaitu merupakan pengetahuan struktur yang 
mengintegrasikan hubungan antar konsep heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 
Setelah diskusi di kelompok ini selesai, selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal. 
Artinya, anggota-anggota yang berasal dari kelompok heuristik berkumpul kembali ke 
kelompoknya yaitu kelompok heuristik., dan seterusnya. Setelah mereka kembali ke 
kelompok asal berikan kesempatan kepada mereka berdiskusi. Kegiatan ini merupakan 
refleksi terhadap pengetahuan yang telah mereka dapatkan dari hasil berdiskusi di 
kelompok ahli. 
Sebelum pembelajaran diakhiri, diskusi dengan seluruh kelas perlu 
dilakukan. Selanjutnya, guru menutup pembelajaran dengan memberikan review 
terhadap topik yang telah dipelajari.  
Dibahas dalam buku Robert E. Slavin hal 236, Jigsaw adalah salah satu dari 
metode-metode kooperatif yang paling fleksibel. Beberapa modifikasi dapat 
membuatnya tetap pada model dasarnya tetapi mengubah beberapa detil 
implementasinya : 
1. Dari pada membuat para siswa merujuk kepada materi naratif untuk mengumpulkan 
informasi mengenai topik mereka, Anda juga bisa menyuruh mereka mencari 
rangkaian materi-materi kepustakaan atau kelas untuk mendapatkan informasi 
tersebut. 
2. Setelah para ahli menyampaikan laporan, mintalah siswa menuliskan asai atau 
memberikan laporan lisan daripada memberikan kuis. 
3. Anda juga bisa memberikan tiap tim topik yang unik untuk dipelajari bersama dan 
memberikan masing-masing anggota tim sebuah subtopik daripada sekedar 
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menyuruh mereka semua mempelajari materi yang sama. Tim kemudian dapat 
mempersiapkan dan membuat sebuah presentasi lisan ke hadapan kelas. Untuk 
metode seperti ini, lihat bahasan sebelumnya mengenai Group investigation dan Co-
op Co-op. 
4. Untuk medofikasi Jigsaw lainnya 
 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar (Abdurrahman,1999). Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative 
menetap. Dalam kegaitan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru 
menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 
Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Menurut A. J. Romizowski hasil belajar merupakan keluaran 
(outputs) dari suatu system pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut 
berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan 
(performance) (Abdurrahman, 1999). 
Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk perubahan perilaku 
yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses 
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. selanjutnya Benjamin S. Bloom 
berpendapat bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu 
pengetahuan dan keterampilan. 
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a. Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu: 
1) Pengetahuan tentang fakta; 
2) Pengetahuan tentang prosedural; 
3) Pengetahuan tentang konsep; 
4) Pengetahuan tentang prinsip.  
b. Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu: 
1) Keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif; 
2) Keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik; 
3) Keterampilan bereaksi atau bersikap; 
4) Keterampilan berinteraksi. 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 
Kemajuan prestasi belajar siswa ddak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu 
pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian hasil 
belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya (Juliah, 2004). Menurut Hamalik (2003) hasil-hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap, 
serta apersepsi dan abilitas. Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengerdan hasil belajar adalah perubahan dngkah laku siswa secara nyata setelah 
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan 
belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menjalani proses belajar. Sudjana (2004) berpendapat, hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. 
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa 
telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya melipud pengetahuan, keterampilan 
dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa (Hamalik, 2005). 
Usman (2001) menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat 
erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 
sebelumnya yang dikelompokani kedalam tiga katagori, yakni domain kognitif, afektif, 
dan psikomotor.  
c. Domain Kognitif 
1) Pengetahuan (Knowledge).  
Jenjang yang paling rendah dalam kemampuan kognitif meliputi pengingatan 
tentang hal-hal yang bersifat khusus atau universal, mengetahui metode dan 
proses, pengingatan terhadap suatu pola, struktur atau seting. Dalam hal ini 
tekanan utama pada pengenalan kembali fakta, prinsip, Kata-kata yang dapat 
dipakai : definisikan, ulang, laporkan, ingat, garis bawah, sebutkan, daftar dan 
sambungkan.  
2) Pemahaman (comprehension).  
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Jenjang setingkat di atas pengetahuan ini akan meliputi penerimaan dalam 
komunikasi secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk 
penyajian yang berbeda, mereorganisasikannya secara setingkat tanpa merubah 
pengertian dan dapat mengeksporasikan. 
Kata-kata yang dapat dipakai: menterjemah, nyatakan kembali, diskusikan, 
gambarkan, reorganisasikan, jelaskan, identifikasi, tempatkan, review, ceritakan, 
paparkan. 
3) Aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang baru 
Kata-kata yang dapat dipakai antara lain: interpretasikan, terapkan, laksanakan, 
gunakan, demonstrasikan, praktekan, ilustrasikan, operasikan, jadwalkan, 
sketsa, kerjakan.  
4) Analisa 
Jenjang yang keempat ini akan menyangkut terutama kemampuan anak dalam 
memisah-misah (breakdown) terhadap suatu materi menjadi bagian-bagian 
yang membentuknya, mendeteksi hubungan di antara bagian-bagian itu dan 
cara materi itu diorganisir.  
Kata-kata yang dapat dipakai: pisahkan, analisa, bedakan, hitung, cobakan, test 
bandingkan kontras, kritik, teliti, debatkan, inventarisasikan, hubungkan, 
pecahkan, kategorikan. 
5) Sintesa  
Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari analisa ini adalah meliputi anak 
untuk menaruhkan/ menempatkan bagian-bagian atau elemen satu/bersama 
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sehingga membentuk suatu keseluruhan yang koheren. Kata-kata yang dapat 
dipakai: komposisi, desain, formulasi, atur rakit, kumpulkan, ciptakan, susun, 
organisasikan, memanage, siapkan, rancang, sederhanakan. 
 
6) Evaluasi.  
Jenjang ini adalah yang paling atas atau yans dianggap paling sulit dalam 
kemampuan pengetahuan anak didik. Di sini akan meliputi kemampuan anak 
didik dalam pengambilan keputusan atau dalam menyatakan pendapat tentang 
nilai sesuatu tujuan, idea, pekerjaan, pemecahan masalah, metoda, materi dan 
lain-lain. Dalam pengambilan keputusan ataupun dalam menyatakan pendapat, 
termasuk juga kriteria yang dipergunakan, sehingga menjadi akurat dan me 
standard penilaian/penghargaan.  
Kata-kata yang dapat dipakai: putuskan, hargai, nilai, skala, bandingkan, 
revisi.Skor, perkiraan.  
Keenam Jenjang di atas dalam kemampuan kognitif, bila digambarkan akan 
berbentuk sebagai berikut: 
     EVALUASI  
              SINTESA  
       ANALISA  
APLIKASI  
PEMAHAMAN  
PENGETAHUAN 
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Gambar 2.1. Diagram Jenjang kognitif 
 
d. Domain kemampuan sikap (affective ) 
1) Menerima atau memperhatikan.  
Jenjang pertama ini akan meliputi sifat sensitif terhadap adanya eksistensi suatu 
fenomena tertentu atau suatu stimulus dan kesadaran yang merupakan perilaku 
kognitif. Termasuk di dalamnya juga keinginan untuk menerima atau 
memperhatikan. Kata-kata yang dapat dipakai: dengar, lihat, raba, cium, rasa, 
pandang, pilih, kontrol, waspada, hindari, suka, perhatian. 
2) Merespon.  
Dalam jenjang ini anak didik dilibatkan secara puas dalam suatu subjek tertentu, 
fenomena atau suatu kegiatan sehingga ia akan mencari-cari dan menambah 
kepuasan dan bekerja dengannya atau terlibat di dalamnya. Kata-kata yang 
dapat dipakai: persetujuan, minat, reaksi, membantu, menolong, partisipasi, 
melibatkan diri, menyenangi, menyukai, gemar, cinta, puas, menikmati. 
3) Pengkaraan.  
Pada level ini perilaku anak didik adalah konsisten dan stabil, tidak hanya dalam 
persetujuan terhadap suatu nilai tetapi juga pemilihan terhadapnya dan 
keterlibatannya pada suatu pandangan atau ide tertentu. Kata-kata yang dapat 
dipakai: mengakui dengan tulus, mengidentifikasi diri, mempercayai, 
menyatukan diri, menginginkan, menghendaki, beritikat, mencitakan ambisi, 
disiplin, dedikasi diri, rela berkorban, tanggungjawab, yakin, pasrah. 
4) Mengorganisasikan.  
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Dalam jenjang ini anak didik membentuk suatu sistim nilai yang dapat menuntun 
perilaku. Ini meliputi konseptualisasi dan mengorganisasikan Kata-kata yang 
dapat dipakai: menimbang-nimbang, menjalin, mengkristalisasikan 
mengindendfikasikan, menyusun sistim, menyelaraskan, mengimbangkan 
membentuk filsafat hidup. 
5) Mempribadi (mewatak).  
Pada tingkat terakhir sudah ada internalisasi, nilai-nilai telah mendapatkan 
tempat pada diri individu, diorganisir ke dalam suatu sistem yang bersifat 
internal, memiliki kontrol perilaku. Kata-kata yang dapat dipakai: bersifat 
obyekif, bijaksana, adil, teguh dalam pendirian, percaya diri, berkepribadian.  
 
2. Ranah Psikomotorik. 
a. Menirukan.  
Apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu action yang dapat diamati 
(observable), maka ia akan mulai membuat suatu tiruan terhadap action itu 
sampai pada tingkat sistem otot-ototnya dan dituntun oleh dorongan kata 
hati untuk menirukan 
Kata-kata yang dapat dipakai: menirukan, pengulangan, coba lakukan, 
berketetapan hati, mau, minat bergairah 
b. Manipulasi  
Pada tingkat ini anak didik dapat menampilkan suatu action seperti yang 
diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti yang diamati, Dia mulai dapat 
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membedakan antara satu set action dengan yang lain, menjadi mampu 
memilih action yang diperlukan dan mulai memiliki ketrampilan dalam 
memanipula mentasi. Kata-kata yang dapat dipakai: ikut petunjuk, tetapkan 
mencoba-coba, mengutakatik, perbaikan tindakan. 
c. Keseksamaan (Precision).  
Ini meliputi kemampuan anak didik dalam penampilan yang telah sampai 
pada tingkat perbaikan yang lebih tinggi dalam mereproduksi suatu kegiatan 
tertentu. 
Kata-kata yang dapat dipakai: lakukan kembali, kerjakan kembali, hasilkan, 
kontrol, teliti.  
d. Artikulasi (articulation).  
Yang utama di sini anak didik telah dapat mengkoordinasikan serentetan 
action dengan menetapkan urutan/sikuen secara tepat di antara action yang 
berbeda-beda. 
Kata-kata yang dapat dipakai: lakukan secara harmonis, lakukan secara unit. 
e. Naturalisasi.  
Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik adalah apabila anak telah 
dapat melakukan secara alami satu action atau sejumlah action yang unit. 
Keterampilan penampilan ini telah sampai pada kemampuan yang paling 
dnggi dan action tersebut ditampilkan dengan pengeluaran energi yang 
minimum. 
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Perubahan salah satu atau ketiga domain yang disebabkan oleh proses 
belajar dinamakan hasil belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari ada tidaknya 
perubahan ketiga domain tersebut yang dialami mahasiswa setelah menjalani 
proses belajar. 
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh 
hasil belajar yang dicapai siswa, disamping diukur dari segi prosesnya, artinya 
seberapa jauh tipe hasil belajar dimiliki siswa (Sudjana dan Ibrahim,2002). Baik 
buruknya hasil belajar dapat dilihat dari hasil pengukuran yang berupa evaluasi, 
selain mengukur hasil belajar penilaian dapat juga ditujukan kepada proses 
pembelajaran, yaitu untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterlibatan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Semakin baik proses pembelajaran dan keaktifan 
mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran, maka seharusnya hasil belajar 
yang diperoleh mahasiswa akan semakin tinggi sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
Banyak dosen yang merasa sukar untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
kepadanya mengenai apakah pembelajaran yang telah dilakukannya berhasil, dan 
apa buktinya? Untuk menjawab pertanyaan itu, terlebih dahulu harus ditetapkan 
apa yang menjadi kriteria keberhasilan pembelajaran, baru kemudian ditetapkan 
alat untuk menaikkan keberhasilan belajar secara tepat. Mengingat pembelajaran 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka di sini 
dapat ditentukan dua kriteria yang bersifat umum. Menurut Sudjana (2004) kedua 
kriteria tersebut adalah: 
3. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya. 
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Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada pembelajaran sebagai suatu 
proses yang merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek mampu 
mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri. Untuk mengukur 
keberhasilan pembelajaran dari sudut prosesnya dapat dikaji melalui beberapa 
persoalan dibawah ini: 
1) Apakah pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu oleh 
guru dengan melibatkan siswa secara sistematik? 
2) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga ia melakukan 
kegiatan belajar dengan penuh kesabaran, kesungguhan dan tanpa paksaan 
untuk memperoleh tingkat penguasaan, pengetahuan, kemampuan serta 
sikap yang dikendaki dari pembelajaran itu? 
3) Apakah guru memakai multimedia? 
4) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai 
sendiri hasil belajar yang dicapainya? 
5) Apakah proses pembelajaran dapat melibatkan semua siswa dalam kelas? 
6) Apakah suasana pembelajaran atau proses belajar mengajar cukup 
menyenangkan dan merangsang siswa belajar? 
7) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya, sehinga menjadi 
laboratorium belajar?  
8) Kriteria ditinjau dari hasilnya. 
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4.  Di samping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pembelajaran dapat dilihat 
dari segi hasil.  
Berikut ini adalah beberapa persoalan yang dapat dipertimbangkan dalam 
menentukan keberhasilan pembelajaran ditinjau dari segi hasil atau produk yang 
di capai siswa: 
1) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses pembelajaran nampak 
dalam bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh? 
2) Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pembelajaran dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan siswa? 
3) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan lama diingat dan 
mengendap dalam pikirannya, serta cukup mempengaruhi perilaku dirinya? 
4) Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukan oleh siswa merupakan 
akibat dari proses pembelajaran? 
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B. Kerangka Pemikiran 
Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat meningkatkan hasil belajar 
 
Berdasarkan gambar 2.2.  dapat dijelaskan bahwa dengan perkembangan teori 
pembelajaran dan didukung IPTEK dalam rangka memilih dan menentukan metode dan 
media pembelajaran di D3 Kebidanan STIKES Bhakti Mulia yang tujuan akhirnya 
mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu yang telah didapat kepada tatanan 
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nyata dalam hal ini pemberian asuhan Kebidanan dengan pengaruh perkembangan teori 
pembelajaran dan IPTEK, maka pengelolaan kelas harus disesuaikan dengan tujuan 
kurikulum yang telah ditetapkan sesuai standar kompetensi lulusan yang diharapkan 
kelak.  
Fenomena yang sering kita jumpai yaitu mahasiswa hanya datang, duduk, diam 
dan dengar (D4). Dari keadaan yang demikian dimana mahasiswa sudah lebih dari 12 
tahun duduk dibangku sekolah kalau tidak kita lakukan pengelolaan kelas dengan baik 
maka siswa akan cenderung bosan dan pikirannya tidak mampu untuk berkembang. 
Selain itu motivasi belajar menurun yang berdampak pada hasil belajar mahasiswa yang 
kurang memuaskan. 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Pendekatan 
kontekstual itu sendiri menekankan pentingnya lingkungan alamiah diciptakan dalam 
proses belajar agar kelas lebih hidup dan lebih bermakna karena mahasiswa mengalami 
sendiri apa yang sedang dialaminya. Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi 
milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.  
Menurut Eggen dan Kauchak mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai 
“sekumpulan strategi mengajar yang digunakan guru agar siswa saling membantu dalam 
mempelajari sesuatu. Oleh karena itu pembelajaran kooperatif dinamakan ‘belajar 
teman sebaya’”. Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok 
asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan 
siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok 
asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang 
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terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari 
dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 
Dengan tanggung jawab yang diembannya tersebut mahasiswa akan lebih ingat 
apa yang telah mereka pelajari. Dan dapat tercapai tujuan pembelajaran setelah 
menjalani proses belajar secara optimal meningkat. Dan akibatnya hasil belajar akan 
mengalami peningkatan. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa semester 2 D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri pada 
mata kuliah asuhan kebidanan I. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan deskriptif  kualitatif. Deskriptif disini maksudnya 
adalah penggambaran suatu keadaan atau kejadian yang akan terjadi di tempat 
penelitian yaitu semester 2 D 3 kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kualitatif adalah penggambaran data-data hasil penelitian dari 
wawancara, observasi dan tes hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Asuhan 
Kebidanan I setelah penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw, serta 
instrumen penelitian lainnya yang berupa kalimat atau bilangan untuk dipisah-
pisahkan menurut kategori agar memperoleh kesimpulan dari hasil akhir penelitian. 
Peneliti akan membuat catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, 
dan dipikirkannya agar data hasil penelitian kualitatif dapat terkumpul. Selain itu, 
untuk melaksanakan penelitian ini peneliti melaksanakan kegiatan penelitian secara 
bertahap atau langkah demi langkah yang telah disusun secara rapi dan sistematis 
(berurutan). Hal ini dilakukan agar penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif 
yang valid berupa kata-kata tertulis atau lisan serta perilaku yang dapat diamati dari 
subyek penelitian yaitu peserta didik/mahasiswa  Semester II D 3 Kebidanan STIKes 
Bhakti Mulia Pare. 
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2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memakai jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research), yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
(mahasiswa D 3 kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare). Di dalam kelas ini peneliti 
menerapkan pembelajaran kooperatif model Jigsaw dengan mengikuti setiap 
langkah dari proses yang telah direncanakan agar penelitian dapat berjalan dengan 
lancar dan mahasiswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Ketika 
melaksanakan penelitian ini, peneliti tidak hanya akan mengajar seperti biasanya 
namun peneliti juga tetap berupaya dapat meningkatkan hasil penelitian agar lebih 
baik dari sebelumnya. Peneliti berharap dengan dilakukan penelitian ini maka 
kualitas pembelajaran dan keprofesionalan Dosen di Institusi ini akan mengalami 
peningkatan. 
Susilo (2007)  menyatakan penelitian tindakan kelas ada beberapa 
tujuan yang dapat dicapai antara lain : 
1. Untuk perbaikan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas 
2. Perbaikan dan peningkatan pelayanan professional pendidik kepada 
peserta didik dalam konteks pembelajaran di kelas 
3. Mendapatkan pengalaman tentang ketrampilan praktik dalam proses 
pembelajaran secara reflektif, dan bukan untuk mendapatkan ilmu baru  
4. Pengembangan kemampuan dan ketrampilan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas dalam rangka mengatasi permasalahan aktual 
yang dihadapi sehari-hari. 
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B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian. 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di STIKes Bhakti Mulia Jl matahari Tulungredjo 
Pare Kediri. Pengumpulan data ini dilaksanakan pada semester II D 3 Kebidanan tahun 
ajaran 2008/2009 pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2009. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 D 3 kebidanan STIKes Bhakti 
Mulia Pare, dengan jumlah siswa 36 orang, dengan rincian seluruh mahasiswa adalah 
putri. 
 
D. Kehadiran Peneliti 
Penelitian kualitatif menuntut kehadiran peneliti di lapangan  karena 
pengumpulan data dilakukan dalam situasi yang sesungguhnya oleh peneliti dan 
observer. Peneliti berperan sebagai (1) Perencana tindakan, (2) Pengumpul data, 
(3) Penganalisis data, dan (4) Pelapor hasil penelitian. Sebagai pemberi tindakan 
peneliti berperan sebagai (1) Penyusun bahan ajar, dan (2) Pelaksanaan tindakan. 
Peneliti akan bertindak sebagai pelaksana tindakan yang akan dibantu oleh 
2 orang, yaitu 1 orang TIM dosen mata kuliah Asuhan Kebidanan I Semester 2 
yang bernama Nur Eva Aristina SST dan 1 orang teman sejawat dari program 
studi S1 Keperawatan STIKes Bhakti Mulia yang bernama Ambar Asnaningsih 
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SKep.Ns. TIM dosen dan teman sejawat ini adalah sebagai mitra observasi dalam 
pengumpulan data pada saat penelitian dilaksanakan. 
 
E. Data dan Sumber Data 
Data penelitian merupakan sejumlah fakta-fakta yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah penelitian. Data tersebut diperoleh dari kegiatan mengamati dan 
bertanya. Data-data yang diperoleh secara aktif oleh peneliti meliputi hasil wawancara, 
observasi, dan tes yang diberikan kepada mahasiswa, disamping data tindakan yang 
diperoleh selama penelitian.  
Data yang diperoleh berupa data tentang motivasi belajar mahasiswa melalui 
hasil penilaian selama proses pembelajaran berdasarkan deskripsi yang terdapat dalam 
lembar observasi oleh para observer dan data tentang hasil belajar mahasiswa yang 
diperoleh melalui tes hasil belajar setiap akhir siklus. Sedangkan data tentang penerapan 
pembelajaran model jigsaw merupakan data keseluruhan kegiatan mahasiswa selama 
proses belajar mengajar serta tindakan mengajar dosen dalam menerapkan 
pembelajaran kooperatif model jigsaw yang diperoleh dari lembar observasi. Selain itu, 
selama pembelajaran di kelas terdapat data dari dokumen, yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran, instrumen-instrumen dan foto pelaksanaan pembelajaran sebagai 
dokumentasi. Data dan sumber data dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Data dan Sumber Data 
 
No. Data Sumber Data Teknik 
Pengambilan Data 
Instrumen 
1. Penerapan 
Pembelajaran 
Kooperatif Model 
jigsaw 
 
1. Aktivitas PBM 
2. Dosen 
3. Mahasiswa  
Observasi  
 
Wawancara 
Wawancara 
Pedoman observasi  
 
Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara  
2. Hasil Belajar mahasiswa Mahasiswa Tes Tes Tulis Hasil Belajar 
 
Sumber: dianalisis oleh peneliti, maret 2009 
 
 
 
F. Validasi Data 
Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini agar data yang diperoleh valid 
adalah teknik triangulasi (triangulation). Menurut Patton, ( 1990) dari empat macam 
teknik triangulasi yang ada  hanya digunakan triangulasi data (sumber) dan metode. 
Triangulasi data (sumber) dilakukan dengan mengumpulkan data tentang permasalahan 
dalam penelitian dari beberapa sumber data yang berbeda sedangkan  triangulasi 
metode dilakukan dengan menggali data yang sama dengan metode yang berbeda, 
seperti disinkronkan dengan hasil observasi atau dokumen yang ada. 
Validitas agar terjamin dengan baik maka peneliti  secara kolaboratif data dalam 
penelitian ini akan didiskusikan dengan teman sejawat (peer) serta tim ahli (expert) yang 
diupayakan memperhatikan hal-hal sebagai berilut : 1) observer akan mengamati secara 
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keseluruhan sekuensi yang terjadi di kelas; 2) tujuan, batas waktu dan rambu-rambu 
observasi jelas; 3) hasil observasi dicatat lengkap dan hati-hati; 4) observasi harus 
dilakukan secara obyektif (Susilo dkk, 2009). 
 
G. Rancangan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat 
tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
Adapun model untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3.1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
 
Pada tahap siklus 1 ini peneliti berusaha untuk merencanakan tindakan, 
kemudian melaksanakan tindakan, mengamati, dan merefleksikan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, setelah melakukan refleksi dapat diketahui letak 
keberhasilan dan hambatan dari tindakan. Jika pada siklus 1 tidak mempunyai 
masalah maka siklus kedua tidak perlu dilaksanakan, tetapi jika pada siklus 1 
mempunyai masalah atau belum berhasil maka perlu dilakukan perbaikan rencana 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi SIKLUS I 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
SIKLUS II 
SIKLUS 
BERIKUTNYA 
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yang berlanjut. Pada siklus 2 yang siklusnya sama dengan siklus 1 yang  terus 
berulang sampai suatu permasalahan dapat teratasi. Adapun kerangka kerja yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
  
 
 Data dan 
 Proses hasil 
 Tindakan 1 
 
¾ 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Kerangka kerja (PTK) penerapan jigsaw, dianalisis oleh peneliti, April 2009 
Studi Pendahuluan 
1.Interview 
Perencanaan 1 Pelaksanaan 1 Observasi 1 Refleksi 1 
1. Membuat RPP 
2. Menyusun tes hasil 
belajar mahasiswa. 
3. Menyusun lembar 
observasi kegiatan 
dosen. 
4. Membuat format 
catatan lapangan 
5. Membentuk 
kelompok. 
1. Melaksanakan 
rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
2. Hasil Belajar 
mahasiswa 
Penerapan jigsaw 
oleh dosen 
Berhasil 
Belum berhasil Kesimpulan 
Siklus selanjutnya sampai berhasil 
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Tahapan-tahapan pada penelitian ini selengkapnya dijabarkan sebagai berikut. 
 
1. Studi Pendahuluan 
Studi Pendahuluan dilakukan sebelum penelitian, kegiatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
a. Wawancara, berdasarkan hasil wawancara ditemukan masalah: 
1) Proses pembelajaran Asuhan kebidanan I masih berpusat pada dosen 
sehingga peran mahasiswa dalam proses pembelajaran masih terbatas. 
2) Metode yang dilakukan dosen selama proses pembelajaran adalah tanya 
jawab dan ceramah. Pada pokok bahasan tertentu menggunakan metode 
diskusi, dan demo didepan kelas, namun masih terbatas diskusi 
konvensional dan mahasiswa pasif melihat dan menghafal. 
3) Mahasiswa belum terbiasa bertanya dan mengemukakan pendapat. 
4) Hasil belajar Asuhan Kebidanan siswa rata-rata masih dibawah KKM. 
b. Observasi, berdasarkan hasil observasi di semester 2 D 3 Kebidanan STIKes 
Bhakti Mulia ditemukan masalah bahwa keaktifan dan keberanian siswa untuk 
menjawab dan mengemukakan pendapat masih kurang. Ini merupakan indikator 
dari motivasi belajar mahasiswa dinilai masih kurang terhadap pelajaran Asuhan 
Kebidanan I. 
2. Siklus Penelitian 
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Setelah peneliti melakukan studi pendahuluan di D 3 Kebidanan STIKes 
Bhakti Mulia, maka tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian di kelas 
sesuai dengan tahapan dalam penelitian tindakan kelas. Secara lengkap tahapan-
tahapan pada siklus Penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Perencanaan Tindakan I 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bersama TIM dosen 
bidang studi yang bersangkutan. 
2) Menyiapkan soal tes untuk mengukur hasil belajar mahasiswa serta membuat 
kunci jawaban soal tes. 
3) Menyusun lembar observasi kegiatan dosen selama proses pembelajaran 
kooperatif model jigsaw berlangsung. 
4) Membuat format catatan lapangan untuk mencatat semua aktivitas dan data 
penting yang belum tercatat pada lembar observasi. 
5) Membentuk kelompok dengan random/menggunakan lotre. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan I 
Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan penelitian dosen 
menjadi fasilitator selama pembelajaran, mahasiswa dibimbing untuk belajar 
asuhan kebidanan I secara kooperatif model jigsaw. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut. 
1) Pembagian kelompok awal, Dosen membagi siswa ke dalam kelompok yang 
beranggotakan 6 mahasiswa dan setiap mahasiswa dalam tim tersebut 
mempunyai kesempatan / hak yang sama. 
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2) Nomor kepala, dosen member nomor kepala pada tiap mahasiswa. 
3) Tugas perwakilan, kelompok-kelompok mewakilkan salah satu anggotanya 
untuk mendiskusikan masalah yang diajukan oleh dosen sesuai dengan nomor 
kepala. 
4) Berpikir bersama, mahasiswa kelompok perwakilan  berpikir bersama dan 
menyatukan pendapatnya terhadap suatu masalah yang diberikan oleh 
dosen.  
5) Penguasaan materi, masing-masing perwakilan yang telah menguasai materi 
kembali kekelompoknya, kemudian menjelaskan kepada teman kelompok 
asalnya. 
6) Post tes, mahasiswa diberikan kembali soal yang sama untuk dikerjakan, hal 
ini untuk melihat kemajuan yang didapat mahasiswa. 
c. Tahap Observasi I 
Selama pemberian tindakan I dilakukan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Jigsaw. Aspek yang diobservasi meliputi motivasi 
belajar mahasiswa dan  aktifitas dosen selama jalannya proses pembelajaran. 
Kegiatan observasi tersebut dilakukan oleh observer dan TIM dosen mata kuliah 
Asuhan Kebidanan I dengan memakai lembar observasi serta catatan lapangan. 
d. Tahap Refleksi I 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap semua data yang telah 
diperoleh sehingga diketahui kelebihan dan kekurangan siklus I. Hasil analisis 
data dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil yang 
ingin dicapai. Hasil yang ingin dicapai peningkatan hasil belajar mahasiswa 
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dalam pembelajaran Asuhan Kebidanan I melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif model jigsaw.  
 
 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran ini disusun oleh peneliti dan bekerja sama 
dengan TIM dosen Asuhan kebidanan I. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini 
berguna sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatif model jigsaw. RPP ini disusun ada dua yaitu RPP siklus I 
dan RPP siklus II. 
b. Tes 
Dalam penelitian ini dilakukan tes disusun untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman mahasiswa terhadap materi sebelum proses pembelajaran (pre tes) 
dan setelah proses pembelajaran (pos tes). Tes dilakukan setiap awal dan akhir 
siklus, sehingga soal tes yang dibuat satu soal yang sama yang digunakan tiap 
siklus. Hal yang juga dibuat adalah kunci jawaban yang sama untuk tiap siklus. 
c. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengukur motivasi mahasiswa selama 
pembelajaran berlangsung dan digunakan untuk mengukur kemampuan dosen 
dalam menerapkan pembelajaran kooperatif model jigsaw di kelas. 
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d. Catatan Lapangan/pengamatan 
Catatan lapangan digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan situasi kelas atau subyek yang tidak terdapat selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
e. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada dosen dengan tujuan untuk memperoleh 
masukan mengenai gambaran pembelajaran yang diberikan sebelumnya dan 
tanggapan guru setelah penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw pada 
mata kuliah Asuhan Kebidanan I. 
f. Dokumentasi 
Dokumentasi sebagai data pendukung yang berguna untuk mengetahui proses 
pembelajaran. Dokumentasi foto-foto kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran kooperatif model jigsaw  berlangsung. 
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, tes, catatan lapangan, dokumentasi, dan wawancara. Penjelasan tentang 
masing-masing prosedur adalah sebagai berikut. 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati kegiatan dosen dalam pembelajaran. Selain itu observasi juga 
digunakan untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa. Untuk melakukan 
observasi tersebut peneliti dibantu oleh dua orang observer. 
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b. Tes 
Pemberian tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa pada setiap 
akhir siklus I dan II. Tes hasil belajar ini dilakukan setelah dosen menerapkan 
pembelajaran kooperatif model jigsaw. 
 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan situasi kelas atau subyek yang tidak terdapat selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah foto-
foto pada saat kegiatan pembelajaran.  
e. Wawancara 
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari Nur Eva Aristina,S.ST selaku TIM Dosen mata kuliah Asuhan 
Kebidanan I semester II D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare. Wawancara ini 
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui gambaran umum pelaksanaan 
pembelajaran Asuhan Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare selama ini yang 
diterapkan di kelas Semester II D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare serta 
untuk memperoleh gambaran umum tentang mahasiswa kelas yang dijadikan 
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subyek penelitian. Selain itu wawancara juga digunakan mengetahui tanggapan 
dosen terhadap penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw. 
5. Analisis Data 
Tahap analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 
diperoleh selama penelitian, selanjutnya data tersebut ditelaah dan diolah melalui 
kategori data. Dalam penelitian ini data diolah secara deskriptif kualitatif. Analisis 
data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. 
Data yang diperoleh dianalisis sebagai berikut: 
Data penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw dianalisis secara deskriptif 
komparatif dilanjutkan analisis kritis berdasarkan ketercapaian tindakan yang 
dilakukan oleh dosen. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya tanda cek (√) pada 
kolom “ya” di lembar observasi persentase ketercapaian tindakan dosen dan 
mahasiswa dengan rumus: 
P = 
N
F
 x  100% 
(Sumber: Arikunto, 2002:246) 
Keterangan:  
P = Persentase ketercapaian tindakan guru 
F = Jumlah tanda cek (√) pada kolom “ya” 
N = Jumlah tanda (√) keseluruhan 
6. Indikator Kinerja 
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Ketercapaian tindakan dosen dan mahasiswa pada siklus I diukur dari 
persentase yang dicapai dosen dan mahasiswa pada siklus I. Tindakan dikatakan 
tercapai jika persentase telah mencapai 75 % (Mulyasa, 2006:131). Dalam hal ini 
indicator yang ingin dicapai oleh peneliti dan disepakati oleh team dosen Nur Eva 
Aristina, SST adalah nilai rata-rata kelas 76 ≤ dan dicapai ≥ 75 % dari total 
mahasiswa.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Bhakti Mulia Pare Kediri didirikan oleh 
Yayasan  Pendidikan dan Kesehatan Bhakti Mulia Pare Kediri yang merupakan lembaga 
pendidikan perguruan tinggi swasta di Kediri yang akan menghasilkan perawat dan bidan 
yang kompeten dan memiliki daya saing. STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri mendapat ijin 
operasional dari Menteri Pendidikan Nasional melalui Keputusan Mendiknas Nomor 
176/D/0/2006 tanggal 24 Agustus 2006, setelah mendapat rekomendasi dari 
departemen Kesehatan RI nomor HK. 03.2.4.1.03145 dan pengurus Pusat Persatuan 
Perawat Nasional Indonesia Nomor 229/PP.PPNI/K/III/2006 untuk pendirian program 
studi S 1 Keperawatan dan dari Depkes RI Nomor HK. 03.2.4.1.02752 untuk pendirian 
program studi D 3 kebidanan. Dengan perpanjangan ijin Departemen Pendidikan 
Nasional nomor 2054/D/T/K-7/2009 untuk S 1 Keperawatan dan perpanjangan ijin 
Departemen Pendidikan Nasional nomor 1614/D/T/K-7/2009 untuk D 3 Kebidanan. 
1. Visi dan Misi STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri 
  Visi dari STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri adalah Menjadi Sekolah Tinggi 
Kesehatan yang menghasilkan tenaga kesehatan professional, entrepreneurship dan 
berbudi luhur yang mampu bersaing diera globalisasi 2019. Adapun misinya adalah 
sebagai  berikut:  
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a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bidang keperawatan dan 
kebidanan yang mandiri dan berdasarkan kompetensi.  
b. Melaksanakan penelitian dibidang kesehatan sesuai dengan perkembangan 
IPTEK. 
c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud kepedulian 
terhadap lingkungan dan bentuk aplikasi ilmu pengetahuan dan teknik 
dibidang kesehatan. 
d. Mempersiapkan kesehatan yang dapat berwirausaha / enterpreneurship 
dibidang kesehatan. 
e. Menghasilkan admosfer akademik berdasarkan integritas moral serta iman 
dan tagwa yang kokoh. 
2. Program Pendidikan 
  Program pendidikan yang diselenggarakan STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri ada 
dua program studi yaitu S 1 Keperawatan dan D 3 Kebidanan. Berpedoman pada 
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, maka diselenggarakan 
program studi S 1 Keperawatan diselenggarakan dalam bentuk pendidikan profesi 
dan program studi D 3 Kebidanan diselenggarakan dalam bentuk pendidikan 
vokasional. 
3. Jenjang Pendidikan 
Pendidikan yang diselenggarakan pada STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri 
merupakan pendidikan pada jenjang Strata 1 (S 1) Keperawatan dengan tujuan 
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untuk menghasilkan perawat generalis (Ners) dan jenjang Diploma 3 (D 3) Kebidanan 
dengan sebutan Ahli Madya (A.Md) yang memiliki kualifikasi sebagai berikut: 
a. Memiliki jiwa pancasila dan berwawasan nasional 
b. Menguasai dasar-dasar ilmiah dan pengetahuan serta metodologi bidang 
keahlian tertentu sehingga mampu menentukan cara penyelesaian masalah 
yang ada dalam kawasan keahliannya  
c. Bersifat terbuka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kesehatan 
d. Mampu menggunakan prinsip-prinsip dan metode pelayanan kesehatan untuk 
memecahkan masalah kesehatan sesuai dengan bidang keahliannya 
e. Mampu merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi upaya kesehatan sesuai 
dengan bidang keahliannya. 
4. Lama Pendidikan 
  Lama pendidikan untuk program studi D 3 Kebidanan maksimal 10 (sepuluh) 
semester. Untuk program studi S 1 Keperawatan lama pendidikan maksimal 14 
(empat belas) semester dan lama pendidikan profesi minimal 2 (dua) semester. 
5. Sistem Penyelenggaraan Pendidikan 
  STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri menyelenggarakan  pendidikan dengan 
menganut sistem kredit semester (SKS), yaitu suatu sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang dinyatakan dengan beban studi mahasiswa, beban kerja tenaga 
pengajar, dan beban penyelenggaraan pendidikan dinyatakan dalam satuan di 
dalam kredit semester (sks) atas dasar satuan waktu semester atau tabungan 
pengalaman belajar lain yang setara. 
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  Semester adalah satuan waktu terkecil untuk menyatakan lamanya suatu 
program pendidikan dalam jenjang pendidikan. Satu semester setara dengan 16-20 
minggu efektif pembelajaran didalamnya termasuk evaluasi ujian semester. 
  Satuan kredit semester (sks) adalah satuan penghargaan terhadap pengalaman 
belajar mahasiswa terhadap mata kuliah tertentu dalam satu semester. Ketentuan 
tentang sks ditetapkan sebagai berikut: 
a. Satu sks untuk pengalaman belajar kuliah (PBK) terdiri atas enam puluh menit 
acara tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar, termasuk didalamnya 
kuliah, seminar, atau tugas lain yang setara. 
b. Satu sks untuk, pengalaman belajar prakika (PBP) setara dengan dua jam tatap 
muka masing-masing lima puluh menit yang dilaksanakan di laboratorium yang 
dimiliki institusi atau klinik (rumah sakit/puskesmas/institusi pelayanan 
kesehatan) selama satu semester. 
c. Satu sks untuk Pengalaman Belajar Klinik Lapangan (PBK/PBL) adalah 
pengalaman belajar dengan beban tugas di Rumah sakit/ Puskesmas/ institusi 
pelayanan kesehatan atau masyarakat sebanyak 45 jam perminggu selama satu 
semester. 
d. Satu sks untuk penulisan karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi atau karya Tulis 
ilmiah lain yang setara adalah pengalaman belajar dengan beban tugas mandiri 
sebanyak lima jam sehari selama satu semester atau waktu tertentu yang 
disediakan untuk kegiatan tersebut. 
  Penerapan sistem kredit semester dimaksudkan agar STIKes Bhakti Mulia 
Pare Kediri dapat memenuhi tuntutan masyarakat yang memungkinkan penyajian 
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program pendidikan bervariasi dan fleksibel dengan tujuan memberikan 
kemungkinan yang lebih luas kepada mahasiswa untuk memilih program menuju 
semacam jenjang profesi tertentu di masyarakat. 
  Secara khusus pemberlakuan system kredit semester di STIKes Bhakti Mulia 
Pare Kediri adalah: 
a. Memberi peluang kepada mahasiswa yang cakap dan giat belajar agar dapat 
menyelesaikan studi dalam waktu sesingkat-singkatnya. 
b. Memberi kesempatan kepada mahasiswa agar dapat mengambil mata kuliah 
yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya. 
c. Memberi kemungkinan agar system pendidikan dengan input dan output ganda 
dapat dilaksanakan 
d. Untuk mempermudah penyesuaian kurikulum dari waktu ke waktu terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi 
e. Memberikan kemungkinan penyelenggaraan evaluasi yang baik  
f.     Memungkinkan terjadinya pengalihan (transfer) kredit antar program studi 
perguruan tinggi 
g. Memungkinkan perpindahan mahasiswa perguruan tinggi satu ke perguruan 
tinggi lain, atau dari satu program studi ke program studi lain dalam 
perguruan tinggi. 
 
Ciri sistem kredit semester antara lain: 
a. Bobot tiap-tiap kegiatan dinyatakan dalam satuan kredit 
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b. Besarnya satuan kredit untuk masing-masing kegiatan pendidikan didasarkan 
atas banyaknya jam kegiatan yang digunakan mahasiswa setiap minggunya 
untuk kegiatan pendidikan 
c. Besarnya satuan kredit untuk tiap kegiatan pendidikan tidak selalu sama 
d. Kegiatan pendidikan terdiri atas kegiatan wajib dan kegiatan pilihan. Kegiatan 
wajib adalah kegiatan yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa dalam jenjang 
dan program studi tertentu. Kegiatan pendidikan pilihan adalah kegiatan yang 
disediakan untuk dapat dipilih oleh mahasiswa sendiri untuk memenuhi 
beban pendidikan yang diwajibkan dan merupakan minat, bakat, dan 
kemampuan masing-masing mahasiswa dalam jenjang dan program studi 
tertentu. 
e. Dalam batas-batas tertentu, mahasiswa mendapatkan kebebasan untuk 
menentukan beban satuan kredit yang diambil untuk tiap-tiap semester dan 
jangka waktu untuk menyelesaikan beban studi yang diwajibkan 
f.    Banyaknya satuan kredit semester yang dapat diambil oleh mahasiswa pada 
satu semester tertentu ditentukan oleh hasil studi (Indeks Prestasi Semester) 
pada semester sebelumnya, waktu yang ada dan kemampuan mahasiswa. 
 6. Kurikulum Program Studi D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia 
  Kurikulum pendidikan kebidanan diarahkan untuk mengantisipasi 
perkembangan kebutuhan masyarakat yang menjadi sasaran pelayanan, dengan 
sasaran utama peningkatan perilaku hidup sehat di masyarakat yang berhubungan 
dengan kesehatan wanita dan ibu tanpa meninggalkan pelayanan asuhan 
kebidanan yang difokuskan pada ibu hamil (ante natal care), masa persalinan 
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(intra natal care), masa nifas (pasca natal care), pelayanan keluarga berencana, 
dan konseling kesehatan reproduksi pada wanita. 
    Tujuan penyelenggaraan pendidikan program studi D 3 Kebidanan adalah 
menghasilkan bidan dengan sebutan Ahli Madya (A.Md) yang mampu: 
a. Memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil, ibu masa persalinan, ibu masa 
nifas, anak perempuan dengan kebutuhan tertentu dan pelayanan keluarga 
berencana. 
b. Bidang pengelolaan kebidanan meliputi mengelola pelayanan kebidanan di 
pelayanan kesehatan baik rumah sakit, rumah bersalin, maupun praktik 
pribadi bidan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab profesi yang 
diembannya. 
c. Bidang penelitian meliputi mengidentifikasi masalah penelitian berdasarkan 
prinsip dan pendekatan penelitian serta memanfaatkan hasil penelitian untuk 
mutu pelayanan kebidanan, berkontribusi mengembangkan pendidikan 
kebidanan dengan memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 
penelitian dalam bidang kebidanan dan kesehatan umumnya. 
  Penyelenggaraan pendidikan D 3 kebidanan pada STIKes Bhakti Mulia Pare 
Kediri berpedoman pada: 
a. Tujuan pendidikan nasional 
b. Peraturan perundang-undangan yang berlaku pada sistem pendidikan nasional 
c. Keputusan menteri kesehatan RI nomor 0310/ J/2001 tentang kurikulum 
Diploma 3 bidang kesehatan yang berlaku secara nasional.  
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  Kurikulum pendidikan bidan mengacu pada kurikulum institusi STIKes 
Bhakti Mulia Pare Kediri, yang ditetapkan dengan memperhatikan struktur 
kurikulum inti pendidikan Diploma 3 kebidanan yang diterbitkan oleh Departemen 
Kesehatan RI melalui Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor 0310 / U / 
2001. Beban studi bagi mahasiswa D 3 Kebidanan adalah sebesar 112 sks dengan 
pengelompokkkan kuliah sebagai berikut:  
Tabel 4.1. Distribusi matakuliah D 3 Kebidanan 
 
No. Kelompok Kompetensi Mata Kuliah Kode MK SKS 
Pendidikan Agama  Bd. 101 3 
Pendidikan Pancasila Bd. 102 2 
Pendidikan kewarganegaraan Bd. 103 2 
Bahasa Inggris Bd. 104 2 
1. MPK (Mata Kuliah 
Pengembangan 
Kepribadian) How To Be  
(11 sks) 
Bahasa Indonesia Bd. 105 2 
Anatomi Bd. 201 2 
Fisiologi Bd. 202 2 
Biologi Reproduksi Bd. 203 3 
Biokimia Bd. 204 2 
Fisika Kesehatan Bd. 205 2 
Farmakologi Bd. 206 3 
Mikrobiologi Bd. 207 2 
Ketrampilan Dasar Praktek Klinik Bd. 208 4 
Obstetri Bd. 209 2 
Ginekologi Bd. 210 2 
2 MKK (Mata Kuliah Keahlian 
dan Keterampilan) Know 
How and Why (26 sks) 
Ilmu Kesehatan Anak Bd. 211 2 
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Gizi dalam kesehatan reproduksi Bd. 212 2 
Psikologi Bd. 213 2 
Epidemiologi Bd. 214 2 
Biostatistika Bd. 215 2 
Komputer  Bd. 216 2 
Praktik Klinik Dasar Bd. 217 4 
Askeb I (kehamilan) Bd. 301 4 
Askeb II ( Persalinan) Bd. 302 4 
Askeb III (Nifas) Bd. 303 2 
Askeb IV (Patologi Kebidanan) Bd. 304 5 
Askeb V (Kebidanan Komunitas) Bd. 305 4 
Asuhan Neonatus, Bayi dan Anak 
Balita 
Bd. 306 4 
Kesehatan Reproduksi Bd. 307 3 
Pelayanan KB Bd. 308 3 
Dokumentasi Kebidanan Bd. 309 2 
Praktik Klinik Kebidanan Bd. 310 4 
Kegawadaruratan Bd. 311 3 
Praktik Klinik Kebidanan I Bd. 312 4 
Praktik Klinik Kebidanan II Bd. 313 4 
3. MKB (Mata Kuliah Keahlian 
Berkarya) Know to Do (51 
sks) 
Praktik Klinik Kebidanan III Bd. 314 5 
Konsep Kebidanan Bd. 401 4 
Etika Profesi dan Hukum 
kesehatan 
Bd. 402 2 
Komunikasi dan Konseling dalam 
Praktek Kebidanan 
Bd. 403 2 
Mutu layanan kebidanan Bd. 404 2 
4. MPB (Mata Kuliah Perilaku 
Berkarya) Capable to Be (15 
sks) 
Metode Penelitian Bd. 405 2 
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Karya Tulis Ilmiah Bd. 406 3 
Ilmu Kesehatan Masyarakat Bd. 501 2 
Ilmu Sosial Budaya Dasar Bd. 502 2 
Promosi Kesehatan Bd. 503 2 
5. MKBB (Mata Kuliah 
Berkehidupan 
Bermasyarakat) Able to Live 
Together (8 sks) 
Organisasi dan Manajemen 
Pelayanan kesehatan 
Bd. 504 2 
Total SKS 112 
 
  Kegiatan pembelajaran pada program studi D 3 kebidanan STIKes Bhakti 
Mulia Pare Kediri setiap tahun akademik akan diakhiri dengan evaluasi akhir 
disebut Ujian Tahap. Selama 6 semester pembelajaran akan dilaksanakan Ujian 
Tahap dengan sasaran utama, seperti dibawah ini 
a.  Akhir semester 2, dilaksanakan Ujian Tahap 1, dengan sasaran utama pada 
Mata Kuliah Ketrampilan Dasar Praktik Klinik 
b. Akhir semester 4, dilaksanakan Ujian Tahap 2, dengan sasaran utama pada Mata 
Kuliah Asuhan Kebidanan 1 (kehamilan), Asuhan Kebidanan 2 (Persalinan), 
Asuhan Kebidanan 3 (Nifas) dan Asuhan Keluarga Berencana dan Asuhan 
Perinatologi dan Balita. 
c. Akhir semester 3, dilaksanakan Ujian Tahap 3, dengan sasaran utama pada Mata 
Kuliah Asuhan Kebidanan 4 (patologi). 
  Metode ujian tahap akan menggunakan OSCE (Objective Structural Clinical 
Evaluation) di laboratorium institusi atau di tatanan klinik. 
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B. Deskripsi Kondisi Awal Proses Belajar Mengajar Mata Kuliah Asuhan Kebidanan I 
Mahasiswa Semester II  
Prodi D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri 
  Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan untuk menyusun laporan diperoleh 
dari hasil pengamatan, wawancara dan kajian dokumen. Pembicaraan peneliti dengan 
informan menghasilkan sejumlah informasi mengenai proses belajar mengajar di prodi D 
3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri. 
  Sebelum pembelajaran semester genap tahun ajaran 2008/2009 dimulai, maka 
setiap program studi merencanakan mata kuliah serta proses belajar mengajar sesuai 
dengan kalender akademik. Mata kuliah asuhan kebidanan I ibu hamil ini berada di 
semester II. Harapan yang dicapai dalam pembelajaran ini yaitu mahasiswa mampu 
memahami tentang fisiologis masa hamil, komplikasi, hingga bagaimana mahasiswa 
mampu membuat dokumentasi yang akhirnya bisa diterapkan di tatanan nyata dengan 
memberikan asuhan secara menyeluruh, tepat dan menjadikan proses hamil bisa 
berjalan dengan normal.  
  Sesuai kurikulum GBPP Asuhan Kebidanan I menurut kurikulum Depkes 2002, 
maka di prodi D 3 Kebidanan dibuat silabus pembelajaran yang kemudian diturunkan 
menjadi SAP (Satuan Acara Pembelajaran) ditiap subpokok bahasan oleh dosen 
pengampu masing-masing. Dengan meninjau kembali silabus dan SAP yang dimiliki 
program studi D 3 Kebidanan, memang selayaknya dilakukan pembenahan proses 
belajar berupa metode pembelajaran yang relevan dan lebih bias dipahami mahasiswa. 
Hal ini terjadi tidak hanya pada mata kuliah Asuhan Kebidanan I saja, akan tetapi 
cenderung ke semua mata kuliah yang lain. 
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Pembelajaran Asuhan Kebidanan I untuk semester II prodi D 3 Kebidanan telah 
sampai pada membuat dokumentasi asuhan dalam bentuk laporan asuhan kebidanan 
masa kehamilan. Pembelajarannya sudah mengarah kepada pembelajaran kooperatif 
dimana mahasiswa diharapkan bisa membangun sendiri pengetahuan serta 
wawasannya. Hal ini akan berpengaruh pada pembentukan sikap dan karakter apabila 
sudah lulus dan berada di tengah masyarakat nantinya. Mata kuliah asuhan kebidanan I 
(Kehamilan) secara keseluruhan membahas tentang segala teori masa kehamilan baik 
fisiologis maupun patologis yang dipelajari dengan metode pembelajaran konvensional 
atau ceramah. Sedangkan untuk materi yang diteliti ini mengajarkan kepada mahasiswa 
bagaimana mendokumentasikan asuhan kebidanan  masa kehamilan apabila nanti di 
lahan praktik mahasiswa bisa menerapkan. 
Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran diatas maka kegiatan pembelajaran sudah 
seharusnya berorientasi pada mahasiswa (student center) dengan diskusi atau 
cooperative learning serta pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan yang lain 
sebagai salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran asuhan 
kebidanan I (kehamilan) semester II, mahasiswa sudah mulai melaksanakan 
pembelajaran diskusi tapi dengan metode sederhana serta dosen masih terlihat 
dominan dan kurang memberdayakan mahasiswa untuk membangun sendiri gagasan 
pengetahuan yang mereka peroleh. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bersama kolaborator terhadap 
pembelajaran  ditemukan beberapa kondisi yang perlu ditindak lanjuti, antara lain:  
(1) Dosen pada umumnya mengajar secara konvensional. Pelaksanaan pembelajaran 
masih cenderung konvensional klasikal yaitu dosen aktif sedangkan mahasiswa 
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pasif. Diskusi sudah dilaksanakan tetapi belum dikembangkan metode diskusi yang 
inovatif, sehingga proses pembelajaran berjalan monoton dan terasa tidak 
menyenangkan. Hal itu tampak pada pembelajaran asuhan kebidanan I saat 
dilaksanakan pengamatan. Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang 
berpusat pada mahasiswa, sehingga dosen berperan hanya sebatas fasilitator saja. 
Pembelajaran harus berpusat pada “bagaimana cara” mahasiswa menggunakan 
pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebih dipentingkan dibandingkan 
haknya, umpan balik sangat penting bagi mahasiswa yang berasal dari proses 
penilaian (assessment) yang benar. Menumbuhkan belajar dengan kerja kelompok 
itu yang sangat penting bagi kalangan mahasiswa. 
 Saat dilakukan pengamatan oleh kolaborator, pada pembelajaran asuhan 
kebidanan I sebelum dilakukan tindakan yaitu pada pokok bahasan cara deteksi dini 
komplikasi masa hamil dan penanganannya. Dosen hanya memberikan ceramah 
dengan bantuan slide komputer dan LCD proyektor. Setelah itu mahasiswa 
berdiskusi secara sederhana, berdasarkan sub pokok bahasan. Setelah selesai 
diskusi, dilakukan pembahasan secara bersama-sama. Disini terlihat peran dosen 
masih sangat dominan. Mahasiswa tidak diberdayakan secara optimal dan tidak 
diberi kesempatan untuk menanggapi pernyataan temannya dan mahasiswa tidak 
berusaha membangun sendiri pemahamannya. Kesimpulan di akhir pembelajaran 
masih juga dilakukan oleh dosen. 
Langkah-langkah pembelajarannya pun masih belum sistematik ketika 
mulai pembelajaran dosen belum menjelaskan tujuan atau indikator yang harus 
dikuasai mahasiswa. Hal ini sangat perlu disampaikan kepada mahasiswa meskipun 
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secara lisan, karena mahasiswa harus mengerti kemampuan yang akan dicapai. 
Dosen aktif mentransfer pengetahuan kepada peserta didik sedangkan mahasiswa 
harus menghapal sejumlah konsep yang diajarkan oleh dosen. Dosen belum 
mampu mengembangkan metode pembelajaran yang aktif dan inovatif Dalam hal 
ini dosen di dalam mengajar sudah berupaya membuat rencana pembelajaran 
sendiri. Meski tidak seluruhnya dilaksanakan sesuai rencana, bahkan ada yang tidak 
pernah mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sehingga tidak 
tahu apa yang disampaikan hari ini benar-benar dipahami oleh mahasiswa. 
(2) Penggunaan metode ceramah masih dominan, mahasiswa kedengarannya bersuara 
serempak kalau menjawab pertanyaan dari dosen. Keberanian bertanya mahasiswa 
belum tampak menonjol, bahkan yang bertanya hanya mahasiswa tertentu. Saat 
dosen menjelaskan kebutuhan fisik ibu hamil, mahasiswa ditanya apa yang 
dibutuhkan ibu selama kehamilan berlangsung. Dalam hal ini seharusnya 
pemodelan yang dianjurkan adalah pembelajaran cooperatif dibuat aktif dalam 
belajar, sehingga memudahkan mereka untuk memahami pelajaran. Tindakan 
dosen pada saat itu (saat pengamatan) juga tidak memanfaatkan papan tulis 
dengan baik, seharusnya apapun pendapat mahasiswa ditulis dan bisa disimpulkan 
bersama sesuai teori. Dan mahasiswa menjadi pasif, konsep-konsep penting 
pembelajaran tidak bisa diselami dan dipahami dengan baik. Pembelajaran 
merupakan, aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan pendidik dalam 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana 
yang telah diprogramkan (Mulyasa, 2006:117). Dosen harus mengusai prinsip-
prinsip pembelajaran, pemulihan, dan penggunaan metode mengajar, ketrampilan 
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menilai hasil-hasil belajar peserta didik, serta memilih dan menggunakan strategi 
pembelajaran yang tepat. 
(3) Pengelolaan kelas belum maksimal. Pengaturan mahasiswa dalam kelompok perlu 
dibenahi. Sebab sewaktu bekerja kelompok, duduk anak kurang nyaman masih 
berdesak-desakan. Selain itu masih ada beberapa mahasiswa yang kurang fokus 
pada kedua kelompok, ada yang bermain telepon seluler bahkan ada yang merasa 
sudah bisa atau memang tidak memahami materi maka cenderung diam dan tidak 
menyumbangkan pendapatnya satupun. Menurut pendapat saya, sebaiknya duduk 
dibuat berhadap-hadapan melingkar per kelompoknya, kursi diatur dengan baik, 
tidak berdesak-desakan. Posisi ketua kelompok dan sekretaris duduk lebih dekat 
dan ketua mampu menghidupkan, suasana kelompoknya dalam menjalankan 
proses diskusi. 
(4) Dosen belum melakukan penilaian proses, saat itu juga belum melakukan penilaian 
hasil. Penilaian itu sangat penting karena untuk memberi penghargaan kepada 
mahasiswa. Penilaian adalah proses pengumpulan data yang bisa menggambarkan 
perkembangan belajar mahasiswa. Penilaian idealnya dilakukan tidak hanya diakhir 
proses pembelajaran disaat proses pembelajaran saja tetapi di saat proses belajar 
berlangsung. Hal itu perlu diketahui oleh dosen agar bisa memastikan bahwa 
peserta didik mengalami proses pembelajaran yang benar. Apabila ditemui 
mahasiswa yang mengalami hambatan, maka dosen segera bisa mengambil 
tindakan yang tepat. 
Data yang dikumpulkan melalui penilaian (assessment) bukanlah untuk 
mencari informasi tentang belajar mahasiswa. Pembelajaran yang benar 
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seharusnya ditekankan pada upaya membantu mahasiswa agar mampu  
mempelajari (learning how to learn) bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak 
mungkin informasi diakhir periode pembelajaran (Nurhadi, 2005: 168). Dengan 
demikian kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan pada hasil. Peserta didik 
dinilai kemampuannya dengan berbagai cara. Prinsip utama assessment tidak 
hanya menilai apa yang diketahui tapi apa yang dapat dilakukan. Penilaian 
seharusnya mengutamakan kualitas hasil kerja dalam menyelesaikan tugas. 
Berdasarkan kondisi yang ditemukan peneliti dalam proses pembelajaran 
asuhan kebidanan I, maka dapat diambil kesimpulan bahwa selama ini 
pembelajaran masih cenderung bersifat konvensional, berpusat pada dosen. 
Langkah pembelajaran masih belum sistematis, belum dapat menvariasikan 
metode pembelajaran. Pengelolaan kelas belum maksimal dan belum dilaksanakan 
metode diskusi yang inovatif. 
 
C. Deskripsi Kondisi Awal Hasil Belajar Mata Kuliah Asuhan Kebidanan I Mahasiswa 
Semester II Prodi D 3 Kebidanan STIkes Bhakti Mulia Pare Kediri 
Analisis pencarian fakta dilakukan dengan dialog terbuka dengan subyek 
pembelajaran, mengkaji basil tes belajar asuhan kebidanan pada pertemuan 
sebelumnya. Selain itu juga menganalisis hasil tes belajar sebelum dilakukan tindakan 
yaitu awal semester genap hingga pada pokok bahasan sebelum membuat pengkajian 
asuhan kebidanan masa Kehamilan. 
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Beberapa data hasil dialog dengan mahasiswa ternyata memperkuat dugaan 
terdapat permasalahan dalam pembelajaran asuhan kebidanan I saat ini, yaitu 
mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep teori-teori asuhan kebidanan I secara 
kontekstual karena selama ini mahasiswa terbangun dengan ceramah dan diskusi 
kelompok secara sederhana dimana peran dosen masih sangat dominan. Walaupun 
sebenarnya sebagian konsep yang dipelajari sangat dekat dengan kehidupannya apalagi 
mahasiswa pernah mengikuti praktik klinik baik di Rumah Sakit maupun Puskesmas. 
Sehingga dampak akhir dari semua ini adalah penguasaan kompetensi mata kuliah yang 
diidentifikasi dari hasil belajar mereka juga relatif rendah. 
Disampaikan oleh salah satu mahasiswa bernama Ema Ermawati dalam 
kesempatan dialog, bahwa “.....mata kuliah asuhan kebidanan I menurut saya terbilang 
lumayan sulit, dikarenakan banyak sekali konsep yang berhubungan dengan kehamilan 
yang belum pernah saya ketahui. Pernah saya berusaha membaca di buku, tapi kadang 
saya masih ragu apa yang saya pahami ini memang yang benar atau tidak untuk 
menanyakan kepada dosen saya canggung. Sehingga saya perlu sekali bertanya kepada 
teman tentang beberapa materi yang belum saya pahami dikelas. Dan kenyataan tidak 
semua teman saya bisa untuk diajak diskusi kalau tidak ada tugas kelompok dan latihan 
mengerjakan tugas sehingga nilai harian saya semakin lama semakin turun... “. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran asuhan kebidanan I yang 
dilaksanakan selama ini cenderung kurang inovatif untuk mengaktifkan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Peran dosen masih sangat dominan, yang seharusnya 
menjadi fasilitator. Diperkuat lagi dengan pernyataan Novi Fadilah, bahwa “.....peran 
dosen dalam pembelajaran asuhan kebidanan I hanya ceramah saja, padahal menurut 
saya lebih baik diskusi biar kita juga tahu pendapat teman-teman. Kalau memang tidak 
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sesuai maka bisa dibahas bersama. Nilai harian saya yang kemarin masih kurang 
memuaskan padahal banyak literature yang telah saya baca... ". 
Sedangkan fakta yang memperkuat dugaan masalah pada penguasaan 
kompetensi belajar mahasiswa adalah dari hasil awal tes sebelum dilakukan tindakan 
yaitu perolehan rata-rata nilai hanya 65 dan dicapai 50 %. Sedangkan indikator 
pencapaian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah bahwa mahasiswa yang 
mendapat nilai > 76 dalam pembelajaran asuhan kebidanan I, sebesar 75 % dari 
keseluruhan mahasiswa.  
Berikut ini pencapaian hasil belajar mahasiswa semester II prodi D 3 Kebidanan 
sebelum dilakukan tindakan:  
 Tabel 4.2  Pencapaian hasil belajar Asuhan Kebidanan I sebelum PTK  
No Nama Mahasiswa Nilai 
1. Aililatul rosyidah 63 
2. Alita finisiani 62 
3. Aseh srisuparni 64 
4. Atung prahara P 66 
5. Dwi angorowati 57 
6. Diyah retno AP 65 
7. Elisa 58 
8. Emi ermawati 65 
9. Febi Melinda 70 
10. Fiqa ari agustiningtyas 72 
11. Fika prasetyowati 72 
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12. Ima rahayuningsih 69 
13. Ivanda dahlia 63 
14. Kornia fitrinisma D 57 
15. Lidya hariani 68 
16. Linda linata 70 
17. Linda nurmayasari 62 
18. Lutfi amrinatus Z 64 
19. Mariatul ulfa 66 
20. Mariani 57 
21. Mega prasetyaningrum 57 
22. Niswatul janah 58 
23. Nita fatmawati 58 
24. Novi fadila 67 
25. Noviana sari 71 
26. Novita pusparini 60 
27. Putrid ari DN 64 
28. Rahayu ningsih 69 
29. Renky adusit 69 
30. Sri rahayu 69 
31. Widyastuti PT 69 
32. Winda agus SR 65 
33. Yeni tanaem 70 
34. Yeni ari mujilestari 72 
35. Zuni rahmawati 69 
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36. Ike ratna nur aida 69 
 Total 2.346 
 Rata-rata 65,16 
 
Berdasarkan deskripsi diatas dapat kita ketahui bahwa pencapaian hasil belajar 
asuhan kebidanan I prodi D 3 Kebidanan semester II STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri 
masih rendah, yaitu mahasiswa yang dinyatakan sesuai dengan kriteria lulus nilai 71 
atau nilai mutu B sebesar 4 orang atau 11,1 % Diduga karena daya serap pemahaman 
terhadap materi oleh mahasiswa juga belum optimal, dampak proses dari kegiatan 
pembelajaran selama ini juga belum ada peningkatan yang signifikan. Ditunjukkan dari 
gejala awal sebelum tindakan, setiap proses pembelajaran asuhan kebidanan I 
mahasiswa cenderung pasif, tidak semangat, kurang konsentrasi dan cenderung diam. 
 
D. Pelaksanaan Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Pembelajaran 
Perencanaan tindakan pembelajaran merupakan langkah operasional awal 
dari penelitian tindakan kelas yang disusun mengacu kepada hipotesis tindakan, 
yaitu: penerapan pembelajaran cooperative tipe jigsaw dapat meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa. 
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Sebelum pelaksanaan pembelajaran tindakan faktual dilakukan, ada 
beberapa tindakan awal yang direncanakan dan disiapkan secara baik bersama 
kolabolator, agar pelaksanaan pembelajaran tindakan lancar, antara lain: 
1) Menyamakan persepsi antara dosen sebagai peneliti dengan kolabolator 
tentang penelitian tindakan kelas penerapan pembelajaran cooperative tipe 
jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
2) Mensosialisasikan proses penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw. 
3) Menentukan materi pembelajaran pada tindakan penelitian siklus, secara 
keseluruhan sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
terangkum pada tabel berikut: 
  
Tabel 4.3. Materi Pembelajaran Siklus I 
Bulan 
Pertemuan / 
Minggu ke 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Mei  1 / I 1. Mahasiswa mampu 
menganalisis kasus 
asuhan kebidanan 
pada ibu hamil 
fisiologis yang telah 
ditetapkan sesuai 
dengan teori. 
 
2. Mahasiswa mampu  
mendokumentasikan 
asuhan kebidanan  
sesuai dengan 7 
langkah Varney  
Dokumentasi asuhan dalam 
bentuk laporan asuhan 
kebidanan masa hamil dengan 
manajemen 7 langkah varney  
1. Pengkajian  
 (pengumpulan data dasar) 
2. Interpretasi data dasar, 
menentukan diagnosa dan 
masalah kebidanan  
3. Mengidentifikasi diagnosa 
atau masalah potensial dan 
mengantisipasi 
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penanganannya.  
4. Menetapkan kebutuhan 
terhadap tindakan segera 
untuk melakukan 
konsultasi atau kolaborasi.  
5.Menyusun rencana / 
intervensi asuhan yang 
menyeluruh dan rasional  
6. Menentukan pelaksanaan 
asuhan kebidanan yang 
menyeluruh  
7. Mengevaluasi hasil asuhan 
dengan manajemen SOAP 
 
 
  4) Membuat rencana  pelaksanaan pembelajaran  cooperatif tipe jigsaw  
sebanyak 2 x 60 menit (dalam 1 pertemuan), secara umum terlihat dalam 
tabel berikut:  
Tabel 4.4. Gambaran Umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I  
Fase Pembelajaran Kegiatan Belajar  Waktu Keterangan  
Pendahuluan 1. Apersepsi  
2. Penyampaian tujuan 
dan indikator. 
3. Memberikan 
pengarahan tugas 
(learning task) pada 
mahasiswa. 
 
20’ Pemberian informasi  
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Kegiatan Inti 
  
Penerapan pembelajaran 
cooperatif tipe jigsaw. 
1. Pembagian kelompok 
kerja 
2. Tugas kelompok 
3. Tugas perwakilan 
4. Berpikir bersama 
5. Penguasaan materi 
6. Post tes  
90’ 1. Mahasiswa 
membagi 6 
kelompok kerja  
2. Mahasiswa yang 
telah diberikan 
nomor kepala di 
3. Pemberian kasus 
4. Diskusi dalam 
kelompok ahli 
5. Dosen 
menjelaskan 
konsep yang ada 
di kasus 
6.Mahasiswa 
menganalisa kasus 
tersebut dan 
menyamakan 
persepsi 
7. Masing-masing 
menjelaskan 
kepada kelompok 
asalnya untuk 
disamakan 
persepsinya dari 
kelompok ahli 
8. Dosen sebagai 
fasilitator dan 
observer.  
Penutup  - Kesimpulan  
- Refleksi  
- Penugasan (post tes) 
10’ Penekanan cooperatif 
tipe jigsaw. 
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 5) Menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung 
terlaksananya tindakan pembelajaran, seperti slide presentasi, komputer, LCD 
proyektor, instrumen berupa tes analisa, kasus beserta lembar jawab dan 
sumber buku yang relevan dengan tuntunan belajar. 
 6) Menyiapkan instrumen observasi untuk mengobservasi kegiatan dosen, 
kegiatan mahasiswa selama proses pembelajaran dan format penilaian hasil 
belajar. 
 7) Mendeskripsikan secara jelas peran dosen sebagai fasilitator pembelajaran 
tindakan, sebagai observer dan sebagai evaluator. Selain itu juga 
dideskripsikan kewajiban mahasiswa sebagai subyek dalam pembelajaran. 
Peran dosen sebagai fasilitator pada intinya adalah menyediakan segala 
fasilitas yang dapat menciptakan mahasiswa belajar, termasuk didalamnya 
sebagai salah satu sumber belajar dan sebagai motivator. Sebagai observer 
bersama kolaborator, bertugas mengamati aktivitas kelas dan kemampuan 
analisa mahasiswa, sedangkan sebagai evaluator dosen melaksanakan 
penilaian tes untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada pertemuan pembelajaran tindakan I dilaksanakan, mahasiswa 
mendapat materi tentang bagaimana cara membuat manajemen asuhan 
kebidanan pada ibu hamil dengan 7 langkah Varney. Pada pelaksanaan 
pertemuan 1 (Rabu, 27 Mei 2009), mahasiswa belajar tentang bagaimana 
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membuat asuhan kebidanan pada ibu hamil sesuai manajemen asuhan 
kebidanan 7 langkah Varney berdasarkan kasus yang telah ditentukan oleh 
dosen dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 
  a) Pendahuluan 
(1) Acara tatap muka dimulai; dosen menjelaskan tujuan pembelajaran 
yaitu siswa diharapkan bisa membuat asuhan kebidanan sesuai 
dengan manajemen asuhan kebidanan 7 langkah Varney. 
(2) Dosen melakukan apersepsi tentang teori manajemen asuhan 
kebidanan 7 langkah Varney dengan membangun pemahaman awal 
mahasiswa, dengan mengajukan pertanyaan tentang content dari 
asuhan kebidanan 7 langkah Varney. Dosen menjelaskan konsep kasus 
asuhan kebidanan ibu hamil fisiologis dan patologis yang dibantu oleh 
slide komputer dan  LCD proyektor. Apersepsi dilakukan dengan 
alokasi waktu 20 menit. Apersepsi yang dilakukan dosen kurang 
menarik perhatian mahasiswa, sehingga tidak ada pertanyaan bagi 
mahasiswa. Dan dosen yang memberikan pertanyaan kepada 
mahasiswa terkait fisiologis masa hamil dan manajemen asuhan 
kebidanan 7 langkah Varney. 
(3) Memberikan soal pre tes dengan kasus asuhan kebidanan I. 
  b) Kegiatan Inti 
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7) Pembagian kelompok kerja, Dosen membagi siswa ke dalam kelompok 
yang beranggotakan 6 mahasiswa dan setiap mahasiswa dalam tim 
tersebut mempunyai kesempatan / hak yang sama. 
8) Nomor kepala, dosen member nomor kepala pada tiap mahasiswa. 
9) Tugas perwakilan, kelompok-kelompok mewakilkan salah satu 
anggotanya untuk mendiskusikan masalah yang diajukan oleh dosen. 
10) Berpikir bersama, mahasiswa kelompok perwakilan  berpikir bersama 
dan menyatukan pendapatnya terhadap suatu masalah yang diajukan 
oleh dosen.  
11) Penguasaan materi, masing-masing perwakilan yang telah menguasai 
materi kembali kekelompoknya, kemudian menjelaskan kepada teman 
kelompok asalnya dan berdiskusi. 
   c) Penutup 
(1) Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
hasil diskusi yang telah dilaksanakan, dosen memberikan penguatan. 
(2) Dosen bersama mahasiswa memberikan refleksi terhadap kegiatan 
belajar yang sudah dilakukan. 
(3) Dosen memberikan pos test berupa kasus dan dikerjakan per individu. 
 c. Observasi dan Evaluasi 
  Observasi dilakukan pada saat pembelajaran tindakan kelas pada siklus I 
penelitian, untuk mengetahui kegiatan dosen dan aktivitas mahasiswa selama 
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berlangsungnya tindakan penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw pada 
mata kuliah Asuhan Kebidanan I. 
 
 
 
 
1) Observasi Kegiatan Dosen Pada Siklus 1 
Tabel 4.5. Observasi  Kegiatan Dosen pada siklus I 
Keterlaksanaan 
dalam 
pembelajaran 
Fase 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Ya Tidak 
Ket 
Pendahuluan 1. Menggali kemampuan 
awal mahasiswa 
Ö  Dosen bertanya 
tentang manajemen 
7 langkah varney 
 2. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran.  
Ö   
 3. Menyebutkan indikator 
pencapaian pembelajaran. 
Ö   
 4. Dosen membagi kelompok 
dengan masing-masing 
anggota 6 anggota. 
Ö  Membagi menjadi 6 
kelompok dan secara 
acak pada tiap 
anggotanya.   
 5. memberi kesempatan 
kepada kelompok kerja 
menuju kekelompok ahli 
Ö  Dosen memberi tahu 
mahasiswa untuk 
menyebar keluar dari 
kelompok kerjanya 
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menuju kelompok 
ahlinya.  
 6. Dosen membagi kasus pada 
tiap kelompok ahli yang 
telah terbentuk. 
 
Ö   
 7. Dosen menjelaskan konsep 
yang ada di kasus tersebut. 
 Ö Dosen menjelaskan 
konsep yang ada di 
kasus sebelum kasus 
dibagikan ke 
mahasiswa.  
 8. Dosen memberikan 
kesempatan mahasiswa 
untuk menganalisa kasus 
tersebut.  
Ö  Dosen keliling ke 
masing-masing 
kelompok dan 
mengamati aktivitas 
kelompok  
 9.Dosen membimbing  
mahasiswa untuk 
mengemukakan kesimpulan 
/ generalisasi  
Ö  Dosen memberikan 
kebebasan untuk 
bertanya dan 
menanggapi hasil 
diskusi  
 10.Dosen  membagikan kasus 
sebagai post test pada 
setiap mahasiswa  
 
Ö   
 11.Dosen melakukan refleksi 
akhir pertemuan  
Ö  Dosen menanyakan 
kembali kepada 
mahasiswa terakit 
materi hari ini dan 
apakah ada yang 
kurang jelas  
Jumlah  10 1  
Persentase  90,9 9,1  
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  Berdasar tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pada fase pendahuluan, dosen 
telah menyampaikan materi yang akan dipelajari dan telah menggali kemampuan 
mahasiswa tentang materi manajemen asuhan kebidanan dengan 7 langkah 
Varney. Suasana masih kurang kondusif karena mayoritas mahasiswa lupa akan 
langkah-langkah yang dikemukakan Varney yang telah dijelaskan oleh dosennya 
pertemuan sebelumnya. Dosen terus menggali kemampuan mahasiswa dengan 
cara memberi pertanyaan, “apa yang harus dikaji pada pasien?”.  Setelah kelas 
mulai memahami apa yang menjadi pokok bahasan kali ini, maka dosen 
menjelaskan tujuan pembelajaran beserta indikatornya dibantu media slide dan 
LCD proyektor.  
  Pada kegiatan inti, dosen mulai membagi 6 kelompok dengan 6 anggota  
per kelompok. Hal ini dilakukan secara acak. Setelah itu, diberitahukan kepada 
mahasiswa untuk mendelegasikan teman kelompok kerjanya menuju kelompok 
ahli. Selanjutnya para mahasiswa membentuk kelompok dengan bangku 
melingkar per kelompok dan dosen membagi kasus pada setiap kelompok. Pada 
saat itu dosen lupa belum menjelaskan konsep kasus, tetapi dijelaskan sebelum 
dibagikan kasus dengan menggunakan slide yang ada di depan kelas. 
  Setelah semua mahasiswa mendapat kasus, dosen memberi kesempatan 
kelompok untuk menganalisa kasus tersebut dengan alokasi waktu 40 menit. Pada 
saat itu juga dosen keliling ke masing-masing kelompok dan mengamati aktivitas 
kelompok Setelah 40 menit berlangsung dilanjutkan dengan dosen memberi 
tahukan kepada mahasiswa kembali kekelompok kerjanya. Selanjutnya mahasiswa 
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menjelaskan hasil yang didapatkan dari kelompok ahli untuk didiskusikan kembali 
kedalam kelompok kerjanya secara bergantian. Pada saat itu juga dosen 
melakukan pengamatan terkait penjelasan dan diskusi dari mahasiswa serta 
memasukkan dalam penilaian. 
  Diakhir langkah dosen membimbing mahasiswa untuk mengemukakan 
kesimpulan generalisasi atas diskusi semua mahasiswa sehingga menjadi suatu   
pemahaman yang baru dan sama bagi mahasiswa. Pada saat itu juga dosen 
memberikan kebebasan untuk bertanya dan menanggapi hasil diskusi. 
  Di bagian penutup dosen membagikan kasus kepada mahasiswa yang 
dikerjakan per individu dengan alokasi waktu 15 menit. Setelah semua selesai 
dosen melakukan refleksi akhir pertemuan dengan cara menanyakan kembali 
kepada mahasiswa terkait materi hari ini dan apakah ada yang  kurang jelas.  
  Keterlaksanaan dosen dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran 
cooperative tipe jigsaw pada tindakan siklus I adalah 90,9 % dan langkah-langkah 
yang tidak diterapkan adalah 9,1 %. 
2) Observasi Kegiatan Mahasiswa Pada Siklus I 
  Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan mahasiswa selama 
pembelajaran cooperatif tipe jigsaw. 
Tabel 4.6. Observasi Kegiatan Mahasiswa pada Tindakan 1 
Fase 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Keterlaksanaan 
dalam 
pembelajaran 
Ket 
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Ya Tidak 
Pendahuluan Mahasiswa antusias saat 
fenomena awal diajukan 
 Ö Kebanyakan 
mahasiswa kurang 
antusias terhadap 
materi, bahkan ada 
yang tidak 
memperhatikan 
dosen.  
 Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan saat fenomena 
awal diajukan. 
 
 Ö Mahasiswa tidak ada 
yang bertanya  
 Mahasiswa menjawab 
pertanyaan dosen. 
Ö  Akhirnya dosen yang 
bertanya dan 
mahasiswa 
menjawab  
 
Kegiatan Inti  Mahasiswa duduk sesuai 
dengan kelompok  
 
Ö   
 Mahasiswa mendapatkan 
kasus dan format askeb ibu 
hamil dari dosen  
 
Ö   
 Mahasiswa memperhatikan 
kasus yang telah diberikan  
Ö   
 Mahasiswa menganalisa dan 
mengerjakan kasus secara 
berkelompok. 
Ö   
 Mahasiswa kembali 
kekelompok asal.  
Ö   
 Mahasiswa aktif menjelaskan  Ö Mahasiswa kurang 
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dan berdiskusi dari kasus dan 
materi yang dikemukakan 
temannya.  
aktif di dalam 
menjelaskan dan 
berdiskusi.  
Penutup Mahasiswa dapat 
menyimpulkan materi yang 
telah dibahas hari ini.  
Ö   
 Mahasiswa mengerjakan post 
test berupa kasus dalam waktu 
30 menit  
   
Jumlah   10 3  
Persentase  70 30  
 
  Berdasarkan  tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pada saat fenomena awal 
yang diajukan mahasiswa antusias terhadap materi yang akan diberikan. Dengan 
demikian banyak yang kurang memperhatikan, bisa juga karena dosen di dalam 
memberikan fenomena kurang menarik. Sehingga mahasiswa ada yang tidak 
memperhatikan. Saat ditanya terkait materi, mayoritas mahasiswa hanya diam 
dan ada beberapa yang bertanya. Dengan demikian dosen akhirnya  memutuskan 
memberi sejumlah pertanyaan kepada mahasiswa. 
  Memasuki kegiatan inti, mahasiswa yang sudah dibagi kelompoknya oleh 
dosen, mulai mendelegasikan salah seorang temannya menuju kelompok ahli  
kelompok dan duduk bersama dengan kelompoknya membuat posisi melingkar. 
Saat itu juga mahasiswa mendapat kasus dari dosen. Dengan bekerja kelompok 
mahasiswa mendiskusikan soal dengan menganalisa sesuai manajemen 7 langkah 
Varney  dengan alokasi waktu 40 menit. Suasana kelas tampak hidup dan 
mahasiswa terlihat lebih aktif, dengan adanya diskusi kelompok. 40 menit berlalu 
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dosen memberitahukan kepada mahasiswa untuk kembali kepada kelompok 
kerjanya. Dalam kelompok kerja mahasiswa hanya membacakan hasil diskusi dari 
kelompok ahli. Penjelasan belum terlalu aktif dan diskusi belum terjadi. Yang 
dilakukan oleh mahasiswa kelompok kerja. Tetapi lama kelamaan ada beberapa 
mahasiswa aktif menjelaskan dan berdiskusi dalam kelompoknya dan tidak terasa 
waktu hampir habis. Akhirnya mereka berhasil menyimpulkan hasil diskusi secara 
bersama-sama dan didampingi dosen.  
  Pada kegiatan penutup, mahasiswa dapat menyimpulkan kembali materi 
yang dibahas hari ini. Juga para mahasiswa mengerjakan post test per individu 
selama 15 menit. Dengan demikian bisa diketahui potensi mahasiswa di dalam 
pembuatan asuhan kebidanan. Keterlaksanaan mahasiswa dalam menerapkan 
langkah-langkah pembelajaran cooperatif tipe jigsaw pada tindakan 1 adalah 70 % 
dan langkah-langkah yang tidak diterapkan adalah 30 % 
3). Data Hasil Belajar Asuhan Kebidanan 3 Mahasiswa Pada Tindakan I 
Berdasarkan indikator pencapaian yaitu hasil belajar mahasiswa pada 
mata kuliah Asuhan Kebidanan I. Hasil belajar Asuhan Kebidanan I sebelum 
dilaksanakan  penelitian tindakan kelas, dosen tidak melakukan penilaian proses, 
akan tetapi berdasar hasil belajar Asuhan kebidanan I tahun lalu yaitu dengan 
rata-rata kelas hanya 67. Seperti yang diisyaratkan panduan akademik STIkes 
Bhakti Mulia Pare Kediri bahwa penilaian total prestasi belajar yaitu nilai ujian 
tengah semester (UTS) 20 %, nilai Ujian Akhir Semester (UAS) 30 %, penilaian 
penugasan, harian, kuis 15 %, praktikum 25 % dan presensi kehadiran 10 %. 
Hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Asuhan Kebidanan I ini dinilai pada 
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saat proses belajar mengajar penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw 
pada siklus 1 yaitu:  
Tabel 4.7. Data Hasil Belajar Asuhan Kebidanan III  Mahasiswa Siklus I  
No. Nama NPK NP NRK NA 
1.  Aililatul rosyidah 70 78 76 74 
2.  Alita finisiani 76 78 76 77 
3.  Aseh srisuparni 67 80 76 73,5 
4.  Atung prahara P 65 75 76 70 
5.  Dwi angorowati 80 85 76 82,5 
6.  Diyah retno AP 70 76 76 73 
7.  Elisa 78 85 76 81,5 
8.  Emi ermawati 78 77 76 77,5 
9.  Febi Melinda 76 83 76 79,5 
10.  Fiqa ari agustiningtyas 67 75 76 71 
11.  Fika prasetyowati 75 84 76 79,5 
12.  Ima rahayuningsih 70 79 76 74,5 
13.  Ivanda dahlia 68 74 76 71 
14.  Kornia fitrinisma D 60 66 76 63 
15.  Lidya hariani 65 70 76 67,5 
16.  Linda linata 76 78 76 77 
17.  Linda nurmayasari 62 75 76 68,5 
18.  Lutfi amrinatus Z 69 84 76 76,5 
19.  Mariatul ulfa 65 78 76 71,5 
20.  Mariani 63 65 76 64 
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21.  Mega prasetyaningrum 65 64 76 64,5 
22.  Niswatul janah 60 67 76 63,5 
23.  Nita fatmawati 68 74 76 71 
24.  Novi fadila 68 79 76 73,5 
25.  Noviana sari 78 84 76 81 
26.  Novita pusparini 64 76 76 70 
27.  Putrid ari DN 65 70 76 67,5 
28.  Rahayu ningsih 75 80 76 77,5 
29.  Renky adusit 71 81 76 76 
30.  Sri rahayu 67 80 76 73,5 
31.  Widyastuti PT 67 77 76 72 
32.  Winda agus SR 65 77 76 71 
33.  Yeni tanaem 75 80 76 77,5 
34.  Yeni ari mujilestari 78 80 76 79 
35.  Zuni rahmawati 76 84 76 80 
36.  Ike ratna nur aida 69 76 76 72,5 
 
 
 
Keterangan : 
No   : Nomor Absen Peserta Didik  
Nama  : Nama Peserta Didik 
NPK   : Nilai Presentasi Kasus 
NP   : Nilai Post Test 
NRK   : Nilai Rata-Rata Kelas 
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NA  : Nilai Akhir  
 
  Berdasarkan data hasil belajar asuhan kebidanan I mahasiswa setelah tindakan 
kelas siswa yang memperoleh nilai ≥ 76 sebesar 44,4%, sehingga belum memenuhi 
indikator pencapaian hasil belajar dan perlu ditindaklanjuti ke siklus II, untuk 
ketercapaian sebesar 75% dari seluruh siswa. 
  Hambatan yang dialami mahasiswa sehingga tidak dapat mencapai hasil belajar 
maksimal atau mencapai tingkat penguasaan kompetensi dalam kelompok maupun 
individu adalah mahasiswa belum, dinyatakan siap atas perubahan metode 
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa yang sebelumnya hanya ceramah.  
   Mereka masih terbiasa dengan pola belajar dan pendalaman materi serta 
berpikir lebih kritis terhadap analisa kasus yang masih belum optimal. Selain itu pada 
proses pembelajaran ini mahasiswa secara individu dituntut untuk memiliki tanggung 
jawab untuk menjelaskan hasil diskusinya kepada kelompok kerjanya, sehingga ada 
beberapa mahasiswa kurang percaya diri. 
 
d. Refleksi 
  Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi diatas, peneliti bersama 
elaborator melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
 1) Kerja dosen dalam, kegiatan pembelajaran dengan penerapan pembelajaran 
cooperatif tipe jigsaw sudah seperti yang direncanakan semula bersama 
kolaborator, namun perlu penekanan lagi terkait dengan pemaparan fenomena 
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dan pemberian stimulus agar mahasiswa mau bertanya di awal pembelajaran dan 
melakukan apersepsi yang lebih jauh dan luas sehingga mahasiswa tertarik 
dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Selain itu pada penjelasan konsep 
kasus, yang seharusnya dijelaskan dulu setelah mahasiswa menerima kasus agar 
mahasiswa mudah memahami konsep atau isi kasus. Sedangkan yang dilakukan 
dosen pada saat itu adalah menjelaskan kasus dulu padahal kasus belum 
dibagikan. Pada saat inti pembelajaran semua berjalan lancar cuma pada waktu 
penjelasan dari kelompok ahli kepada kelompok kerja mahasiswa belum terlalu 
aktif masih cenderung membaca saja dan belum ada yg bisa didiskusikan dari hasil 
yang telah bacakan oleh temannya sehingga mahasiswa kurang aktif. Tapi setelah 
diobservasi secara lanjut, dosen telah melakukan stimulasi-stimulasi agar 
mahasiswa lebih aktif. Dosen juga sebaiknya memberikan reward terhadap 
mahasiswa yang bias menjelaskan dengan baik kepada temanya sekelompoknnya 
dengan baik dalam melaksanakan kegiatan belajar. 
 2) Kegiatan mahasiswa sudah menunjukkan perubahan yang signifikan. Pada 
awalnya kebanyakan mahasiswa kurang antusias terhadap materi, bahkan ada 
yang tidak memperhatikan dosen yang karena dosen kurang memberikan 
fenomena yang menarik diawal pembelajaran. sehingga mahasiswa tidak ada yang 
bertanya terkait materi hingga akhirnya dosen yang memberi pertanyaan dan 
mahasiswa menjawab pertanyaan. Pada inti pembelajaran sudah sesuai dengan 
rencana, mulai dari pembentukan kelompok, menganalisa kasus secara kelompok 
hingga menjelaskan kelompok kerjanya. Akan tetapi pada penjelasan kepada 
kelompok kerjanya mahasiswa kurang aktif dalam menjelaskan hanya membaca 
saja. kurang aktif di dalam memberi sanggahan jawaban temannya. Sepertinya 
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mahasiswa perlu motivasi dari dosen untuk lebih aktif. Di bagian penutup semua 
lancar, disaat menyimpulkan pembelajaran mahasiswa antusias serentak 
menyimpulkan apa yang telah diperoleh hari ini. Hingga pengadaan post test 
berjalan dengan tenang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
 3) Pada tindakan ini dosen perlu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
terutama pada penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw. 
  Meninjau kembali bahwa pembelajaran pembelajaran ini sangat membutuhkan 
mahasiswa di dalam berpendapat. Dosen juga perlu atau memotivasi mahasiswa 
yang kurang aktif dan mengkonfirmasikan mahasiswa bahwa aktifitas 
pembelajaran juga termasuk dalam. penilaian. 
 4) Hasil belajar mahasiswa sudah bisa dikatakan memenuhi indikator pencapaian. 
Yaitu ada peningkatan nilai belajar dari mahasiswa menjawab pertanyaan dosen 
saat pembelajaran berlangsung dengan hasil post tes yang dikerjakan secara 
individu. Akan tetapi hanya sekitar 44,4 % mendapat nilai 76 atau setara dengan 
nilai B. Dengan demikian ada beberapa penekanan yang harus dilakukan yaitu 
dosen sebaiknya memberikan penguatan (reinforcement) dari generalisasi yang 
sudah disampaikan oleh siswa dalam kerangka konstruktivisme, sehingga 
mahasiswa mempunyai feedback sebagai pemahaman sebagai dasar penyelesaian 
kasus. 
2. Siklus II 
 a. Perencanaan Tindakan Pembelajaran 
97 
 
 
    Pada hari Rabu tanggal 3 Juni 2009 setelah pembelajaran selesai, dosen 
berdiskusi dengan kolaborator di ruang Dosen STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri. 
Dalam diskusi dibahas hasil pengamatan terhadap pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan pada siklus I. Berdasarkan hasil diskusi tersebut kemudian disusun 
perencanaan pembelajaran siklus II. 
    Sebelum pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus II dilakukan, ada 
beberapa kegiatan awal yang direncanakan dan disiapkan dalam rangka perbaikan 
agar pelaksanaan pembelajaran tindakan dapat berjalan dengan lancar, antara 
lain: 
1) Menyamakan persepsi antara dosen sebagai peneliti dengan kolaborator untuk 
tindakan pada siklus II 
2) Mensosialisasikan proses penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw 
3) Membuat Rencana pelaksanaan Pembelajaran cooperatif tipe jigsaw siklus II 
sebanyak 2 x 60 menit (dalam 1 pertemuan), secara umum terlihat pada Label 
berikut: 
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Tabel 4.8. Materi Pembelajaran Siklus II 
Bulan 
Pertemuan / 
Minggu ke 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Mei  1/ I 1. Mahasiswa mampu 
menganalisis kasus 
asuhan kebidanan 
pada ibu hamil 
fisiologis yang telah 
ditetapkan sesuai 
dengan teori. 
 
2. Mahasiswa mampu  
mendokumentasikan 
asuhan kebidanan  
sesuai dengan 7 
langkah Varney  
Dokumentasi asuhan dalam 
bentuk laporan asuhan 
kebidanan masa hamil dengan 
manajemen 7 langkah varney  
1. Pengkajian  
 (pengumpulan data dasar) 
2. Interpretasi data dasar, 
menentukan diagnosa dan 
masalah kebidanan  
3. Mengidentifikasi diagnosa 
atau masalah potensial dan 
mengantisipasi 
penanganannya.  
4. Menetapkan kebutuhan 
terhadap tindakan segera 
untuk melakukan konsultasi 
atau kolaborasi.  
5. Menyusun rencana / 
intervensi asuhan yang 
menyeluruh dan rasional  
6. Menentukan pelaksanaan 
asuhan kebidanan yang 
menyeluruh  
7. Mengevaluasi hasil asuhan 
dengan manajemen SOAP 
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  4) Membuat rencana  pelaksanaan pembelajaran  cooperatif tipe jigsaw  
sebanyak 2 x 60 menit (dalam 1 pertemuan), secara umum terlihat dalam 
tabel berikut:  
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Tabel 4.9.  Gambaran Umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II  
Fase 
Pembelajaran 
Kegiatan Belajar  Waktu Keterangan  
Pendahuluan 1. Apersepsi  
2. Penyampaian tujuan 
dan indikator. 
3. Memberikan 
pengarahan tugas 
(learning task) pada 
mahasiswa. 
 
15’ Pemberian informasi  
Kegiatan Inti 
  
Penerapan pembelajaran 
cooperatif tipe jigsaw. 
1. Pembagian kelompok 
kerja 
2. Tugas kelompok 
3. Tugas perwakilan 
4. Berpikir bersama 
5. Penguasaan materi 
6. Post tes 
90’ 1. Mahasiswa membagi 6 
kelompok kerja  
2. Mahasiswa yang telah 
diberikan nomor 
kepala di 
3. Pemberian kasus 
4. Diskusi dalam 
kelompok ahli 
5. Dosen menjelaskan 
konsep yang ada di 
kasus 
6.Mahasiswa menganalisa 
kasus tersebut dan 
menyamakan persepsi 
7. Masing-masing 
menjelaskan kepada 
kelompok asalnya 
untuk disamakan 
persepsinya dari 
kelompok ahli 
8. Dosen sebagai 
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fasilitator dan 
observer.  
Penutup  - Kesimpulan  
- Refleksi  
- Penugasan (post tes) 
15’ Penekanan cooperatif tipe 
jigsaw. 
 
 
 5) Menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung 
terlaksananya tindakan pembelajaran, seperti slide presentasi, komputer, LCD 
proyektor, instrumen berupa tes analisa, kasus beserta lembar jawab dan 
sumber buku yang relevan dengan tuntunan belajar. 
 6) Menyiapkan instrumen observasi untuk mengobservasi kegiatan dosen, 
kegiatan mahasiswa selama proses pembelajaran dan format penilaian hasil 
belajar. 
 7) Mendeskripsikan secara jelas peran dosen sebagai fasilitator pembelajaran 
tindakan, sebagai observer dan sebagai evaluator. Selain itu juga 
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dideskripsikan kewajiban mahasiswa sebagai subyek dalam pembelajaran. 
Peran dosen sebagai fasilitator pada intinya adalah menyediakan segala 
fasilitas yang dapat menciptakan mahasiswa belajar, termasuk didalamnya 
sebagai salah satu sumber belajar dan sebagai motivator. Sebagai observer 
bersama kolaborator, bertugas mengamati aktivitas kelas dan kemampuan 
analisa mahasiswa, sedangkan sebagai evaluator dosen melaksanakan 
penilaian tes untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 1) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada pertemuan pembelajaran tindakan II dilaksanakan, mahasiswa 
mendapat melaksanakan tindakan yang sama seperti pertemuan sebelumnya. 
Pada pelaksanaan pertemuan (Rabu, 10 Juni 2009), mahasiswa belajar tentang 
bagaimana membuat asuhan kebidanan pada ibu hamil sesuai manajemen 
asuhan kebidanan 7 langkah Varney berdasarkan kasus yang telah ditentukan 
oleh dosen dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 
 
  a) Pendahuluan 
(1) Acara tatap muka dimulai; dosen menjelaskan tujuan pembelajaran 
yaitu siswa diharapkan bisa membuat asuhan kebidanan sesuai 
dengan manajemen asuhan kebidanan 7 langkah Varney,  
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(2) Dosen melakukan apersepsi tentang teori manajemen asuhan 
kebidanan 7 langkah Varney dengan membangun pemahaman awal 
mahasiswa, dengan mengajukan pertanyaan tentang content dari 
asuhan kebidanan 7 langkah Varney. Dosen menjelaskan konsep kasus 
asuhan kebidanan ibu hamil fisiologis dan patologis yang dibantu oleh 
slide komputer dan  LCD proyektor. Apersepsi dilakukan dengan 
alokasi waktu 20 menit. Apersepsi yang dilakukan dosen kurang 
menarik perhatian mahasiswa, sehingga tidak ada pertanyaan bagi 
mahasiswa. Dan dosen yang memberikan pertanyaan kepada 
mahasiswa terkait fisiologis masa hamil dan manajemen asuhan 
kebidanan 7 langkah Varney. 
(3)  Memberikan soal pre tes dengan kasus asuhan kebidanan I. 
  b) Kegiatan Inti 
(1) Pembagian kelompok kerja, Dosen membagi siswa ke dalam kelompok 
yang beranggotakan 6 mahasiswa dan setiap mahasiswa dalam tim 
tersebut mempunyai kesempatan / hak yang sama. 
(2) Nomor kepala, dosen member nomor kepala pada tiap mahasiswa. 
(3) Tugas perwakilan, kelompok-kelompok mewakilkan salah satu 
anggotanya untuk mendiskusikan masalah yang diajukan oleh dosen. 
(4) Berpikir bersama, mahasiswa kelompok perwakilan berpikir bersama 
dan menyatukan pendapatnya terhadap suatu masalah yang diajukan 
oleh dosen.  
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(5) Penguasaan materi, masing-masing perwakilan yang telah menguasai 
materi kembali kekelompoknya, kemudian menjelaskan kepada teman 
kelompok asalnya dan berdiskusi. 
   c) Penutup 
(1) Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
hasil diskusi yang telah dilaksanakan, dosen memberikan penguatan. 
(2) Dosen bersama mahasiswa memberikan refleksi terhadap kegiatan 
belajar yang sudah dilakukan. 
(3) Dosen memberikan pos test berupa kasus dan dikerjakan per individu. 
 c. Observasi dan Evaluasi 
  Observasi dilakukan pada saat pembelajaran tindakan kelas pada siklus II 
penelitian, untuk mengetahui kegiatan dosen dan aktivitas mahasiswa selama 
berlangsungnya tindakan penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw pada 
mata kuliah Asuhan Kebidanan I. 
 
  1)  Observasi Kegiatan Dosen Pada Siklus II 
Tabel 4.10. Observasi  Kegiatan Dosen pada siklus II 
Keterlaksanaan 
dalam 
pembelajaran 
Fase 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Ya Tidak 
Ket 
Pendahuluan 1. Menggali kemampuan Ö  Dosen bertanya 
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awal mahasiswa tentang manajemen 
7 langkah varney 
 2. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran.  
Ö   
 3. Menyebutkan indikator 
pencapaian pembelajaran. 
Ö   
 4. Dosen membagi kelompok 
dengan masing-masing 
anggota 6 anggota. 
Ö  Membagi menjadi 6 
kelompok dan secara 
acak pada tiap 
anggotanya.   
 5. memberi kesempatan 
kepada kelompok kerja 
menuju kekelompok ahli 
sesuai dengan nomor 
kepala 
Ö  Dosen memberi tahu 
mahasiswa untuk 
menyebar keluar dari 
kelompok kerjanya 
menuju kekelompok 
ahlinya sesuai nomor 
kepala.  
 6. Dosen membagi kasus pada 
tiap kelompok ahli yang 
telah terbentuk. 
 
Ö   
 7. Dosen menjelaskan konsep 
yang ada di kasus tersebut. 
Ö   Dosen menjelaskan 
konsep yang ada di 
kasus sebelum kasus 
dibagikan ke 
mahasiswa.  
 8. Dosen memberikan 
kesempatan mahasiswa 
untuk menganalisa kasus 
tersebut.  
Ö  Dosen keliling ke 
masing-masing 
kelompok dan 
mengamati aktivitas 
kelompok  
 9.Dosen membimbing  
mahasiswa untuk 
mengemukakan kesimpulan 
Ö  Dosen memberikan 
kebebasan untuk 
bertanya dan 
menanggapi hasil 
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/ generalisasi  diskusi  
 10.Dosen  membagikan kasus 
sebagai post test pada 
setiap mahasiswa  
Ö   
 11.Dosen melakukan refleksi 
akhir pertemuan  
Ö  Dosen menanyakan 
kembali kepada 
mahasiswa terakit 
materi hari ini dan 
apakah ada yang 
kurang jelas  
Jumlah  11 0  
Persentase  100 0  
 
 
  Berdasar tabel 4.10 dapat diketahui bahwa pada Fase pendahuluan, dosen 
telah mengukur pengetahuan awal mahasiswa dengan memberikan pertanyaan 
terkait dengan manajemen 7 langkah Varney dan fisiologis masa hamil. 
Mahasiswa diminta untuk mendeskripsikan tentang pasien hamil dengan kasus 
pathologis. Salah seorang mahasiswa berpendapat dan mendeskripsikan 
bagaimana orang hamil pathologis itu. Dosen memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa lain untuk menambahkan pendapat temannya. Ada beberapa 
mahasiswa mulai memberikan pendapatnya. Dosen juga menyampaikan bahwa 
pembelajaran hari ini ada penelitian per mahasiswa pada saat ditanya oleh dosen. 
Setelah kelas mulai memahami apa yang menjadi dasar pokok bahasan kali ini, 
maka dosen menjelaskan tujuan pembelajaran beserta indikatornya dibantu 
media slide pada komputer dan LCD proyektor.  
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  Pada kegiatan inti, dosen mulai membagi 6 kelompok dengan 6 anggota  
per kelompok. Hal ini dilakukan secara acak. Setelah itu, diberitahukan kepada 
mahasiswa untuk mendelegasikan teman kelompok kerjanya menuju kelompok 
ahli sesuai nomor kepalanya. Selanjutnya para mahasiswa membentuk kelompok 
dengan bangku melingkar per kelompok dan dosen membagi kasus pada setiap 
kelompok.  
  Setelah semua mahasiswa mendapat kasus, dosen memberi kesempatan 
kelompok untuk menganalisa kasus tersebut dengan alokasi waktu 40 menit. Pada 
saat itu juga dosen keliling ke masing-masing kelompok dan mengamati aktivitas 
kelompok, setelah 40 menit berlangsung dilanjutkan dengan dosen memberi 
tahukan kepada mahasiswa kembali kekelompok asalnya. Selanjutnya mahasiswa 
menjelaskan hasil yang didapatkan dari kelompok ahli untuk didiskusikan kembali 
kedalam kelompok kerjanya secara bergantian. Pada saat itu juga dosen 
melakukan pengamatan terkait penjelasan dan diskusi dari mahasiswa serta 
memasukkan dalam penilaian. 
  Diakhir langkah dosen membimbing mahasiswa untuk mengemukakan 
kesimpulan generalisasi atas diskusi semua mahasiswa sehingga menjadi suatu   
pemahaman yang baru dan sama bagi mahasiswa. Pada saat itu juga dosen 
memberikan kebebasan untuk bertanya dan menanggapi hasil diskusi. 
  Di bagian penutup dosen membagikan kasus kepada mahasiswa yang 
dikerjakan per individu dengan alokasi waktu 15 menit. Setelah semua selesai 
dosen melakukan refleksi akhir pertemuan dengan cara menanyakan kembali 
kepada mahasiswa terkait materi hari ini dan apakah ada yang  kurang jelas.  
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  Keterlaksanaan dosen dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran 
cooperative tipe jigsaw pada tindakan siklus I adalah 100 %. 
 2). Observasi Kegiatan Mahasiswa Pada Siklus II 
  Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan mahasiswa selama 
pembelajaran cooperatif tipe jigsaw. 
Tabel  4.11. Observasi Kegiatan Mahasiswa  
Keterlaksanaan 
dalam 
pembelajaran 
Fase 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Ya Tidak 
Ket 
Pendahuluan Mahasiswa antusias saat 
fenomena awal diajukan 
Ö   Mahasiswa 
memperhatikan 
penuh terhadap 
fenomena yang 
diberikan dosen. 
 Mahasiswa mengajukan 
pertanyaan saat fenomena 
awal diajukan. 
 
Ö   Mahasiswa 
mendeskripsikan apa 
yang telah diketahui 
tentang ibu hamil 
 Mahasiswa menjawab 
pertanyaan dosen. 
Ö  Mahasiswa 
menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan dosen dan 
menanggapi 
argumentasi 
temannya  
Kegiatan Inti  Mahasiswa duduk sesuai 
dengan kelompok  
 
Ö   
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 Mahasiswa mendapatkan 
kasus dan format askeb hamil 
dari dosen  
 
Ö   
 Mahasiswa memperhatikan 
kasus yang telah diberikan  
Ö   
 Mahasiswa menganalisa dan 
mengerjakan kasus secara 
berkelompok. 
Ö   
 Mahasiswa kembali 
kekelompok asal.  
Ö   
 Mahasiswa aktif menjelaskan 
dan berdiskusi dari kasus dan 
materi yang dikemukakan 
temannya.  
Ö   Penjelasan kepada 
teman kelompoknya 
sudah tersetruktur 
dan terjadi diskusi 
yang menarik.  
Penutup Mahasiswa dapat 
menyimpulkan materi yang 
telah dibahas hari ini.  
Ö   
 Mahasiswa mengerjakan post 
test berupa kasus dalam waktu 
30 menit  
Ö   Secara sistematis 
dosen menjelaskan 
kasus dengan 
bantuan slide pada 
komputer dan LCD 
proyektor. 
Jumlah   9 3  
Persentase  100 0  
 
 Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa pada saat fase 
pendahuluan, mahasiswa terlihat konsentrasi dan antusias setelah dosen telah 
memberikan fenomena dan memberi kesempatan mahasiswa untuk 
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mendeskripsikan tentang ibu hamil pathologis dengan apa yang mereka ketahui. 
Salah seorang mahasiswa mendeskripsikan dan mahasiswa yang lain menjawab 
setelah diberikan kesempatan dosen untuk menanggapi argumentasi temannya. 
Memasuki kegiatan inti, mahasiswa yang sudah dibagi kelompoknya 
oleh dosen dengan menggunakan lotre, mulai mendelegasikan salah seorang 
temannya sesuai dengan urutan lotre menuju kelompok ahli dan duduk bersama 
dengan kelompoknya membuat posisi melingkar. Saat itu juga mahasiswa 
mendapat kasus dari dosen. Dengan bekerja kelompok mahasiswa 
mendiskusikan soal dengan menganalisa sesuai manajemen 7 langkah Varney  
dengan alokasi waktu 40 menit. Suasana kelas tampak hidup dan mahasiswa 
terlihat lebih aktif, dengan adanya diskusi kelompok. Setelah 40 menit berlalu 
dosen memberitahukan kepada mahasiswa untuk kembali kepada kelompok 
kerjanya. Dalam kelompok kerja mahasiswa menjelaskan hasil diskusi dari 
kelompok ahli. Diskusi dan masukan terlihat aktif dilakukan dalam kelompok 
kerja dan tidak terasa waktu hampir habis.  
 Pada kegiatan penutup, mahasiswa menyimpulkan kembali materi yang 
dibahas hari ini. Para mahasiswa juga mengerjakan post test per individu selama 
15 menit. Dengan demikian bisa diketahui potensi mahasiswa di dalam 
pembuatan asuhan kebidanan. Keterlaksanaan mahasiswa dalam menerapkan 
langkah-langkah pembelajaran cooperatif tipe jigsaw pada tindakan II adalah 
100%. 
3). Data Hasil Belajar Asuhan Kebidanan 1 Mahasiswa  
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Berdasarkan indikator pencapaian yaitu hasil belajar mahasiswa pada 
mata kuliah Asuhan Kebidanan I. Hasil belajar Asuhan Kebidanan I siklus I, yaitu 
dengan rata-rata kelas hanya 73. Seperti yang telah disepakati dalam indikator 
kinerja dengan team dosen adalah rata2 kelas mencapai ≥ 76 dan dicapai oleh ≥ 
75 % keseluruhan kelas. Hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Asuhan 
Kebidanan I ini dinilai pada saat proses belajar mengajar penerapan 
pembelajaran cooperatif tipe jigsaw pada siklus II yaitu :  
Tabel 4.12. Data Hasil Belajar Asuhan Kebidanan I  Mahasiswa Siklus II  
No. Nama NPK NP NRK NA 
1.  Aililatul rosyidah 75 78 76 76,5 
2.  Alita finisiani 77 78 76 77,5 
3.  Aseh srisuparni 72 80 76 76 
4.  Atung prahara P 68 74 76 71 
5.  Dwi angorowati 77 86 76 81,5 
6.  Diyah retno AP 73 83 76 78 
7.  Elisa 78 90 76 84 
8.  Emi ermawati 79 77 76 78 
9.  Febi Melinda 77 83 76 80 
10.  Fiqa ari agustiningtyas 74 80 76 77 
11.  Fika prasetyowati 77 84 76 80,5 
12.  Ima rahayuningsih 77 80 76 78,5 
13.  Ivanda dahlia 74 78 76 76 
14.  Kornia fitrinisma D 66 75 76 70,5 
15.  Lidya hariani 72 80 76 76 
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16.  Linda linata 76 80 76 78 
17.  Linda nurmayasari 66 86 76 76 
18.  Lutfi amrinatus Z 71 84 76 77,5 
19.  Mariatul ulfa 69 84 76 76,5 
20.  Mariani 70 84 76 77 
21.  Mega prasetyaningrum 70 82 76 76 
22.  Niswatul janah 67 75 76 71 
23.  Nita fatmawati 72 80 76 76 
24.  Novi fadila 76 84 76 80 
25.  Noviana sari 78 79 76 78,5 
26.  Novita pusparini 78 80 76 79 
27.  Putrid ari DN 75 80 76 77,5 
28.  Rahayu ningsih 75 78 76 76,5 
29.  Renky adusit 80 83 76 81,5 
30.  Sri rahayu 69 84 76 76,5 
31.  Widyastuti PT 74 80 76 77 
32.  Winda agus SR 80 85 76 82,5 
33.  Yeni tanaem 80 83 76 81,5 
34.  Yeni ari mujilestari 80 84 76 82 
35.  Zuni rahmawati 76 87 76 81,5 
36.  Ike ratna nur aida 74 83 76 78,5 
 
Keterangan : 
No   : Nomor Absen Peserta Didik  
Nama  : Nama Peserta Didik 
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NJP   : Nilai Presentasi Kasus 
NP   : Nilai Post Test 
NRK   : Nilai Rata-Rata Kelas 
NA  : Nilai Akhir  
 
  Berdasarkan data hasil belajar asuhan kebidanan I mahasiswa setelah tindakan 
kelas siswa yang memperoleh nilai ≥ 76 sebesar 91,6 %, sehingga terpenuhi indikator 
pencapaian hasil belajar dan tidak perlu lagi dilaksanakan siklus selanjutnya, untuk 
ketercapaian sebesar 75% dari seluruh siswa. 
   
d. Refleksi 
  Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi diatas, peneliti bersama 
elaborator melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
 1) Kerja dosen dalam, kegiatan pembelajaran dengan penerapan pembelajaran 
cooperatif tipe jigsaw sudah seperti yang direncanakan semula bersama 
kolaborator, Semua tahapan pada kegiatan inti sudah dilaksanakan sesuai 
rencana. Pada kegiatan penutup dosen sudah memberdayakan mahasiswa untuk 
menggeneralisasikan basil diskusi. Untuk mengembangkan  pemahaman 
mahasiswa, dosen juga sudah memberikan penguatan (reinforcement) pada akhir 
setiap jawaban mahasiswa. Dosen juga sudah memberikan reward terhadap 
kelompok atau mahasiswa yang dianggap, telah baik dalam melaksanakan 
kegiatan belajar.  
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 2) Kegiatan mahasiswa sudah menunjukkan perubahan yang signifikan. Mereka 
benar-benar merasakan sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar mengajar  
mereka. Dengan presentasi penjelasan per mahasiswa yang sudah cukup jelas dan 
mudah dipahami oleh temannya, maka hal tersebut cukup merangsang 
kepercayaan diri mereka dalam menyampaikan  pendapat di kelas bahkan 
tumbuh rasa saling bersaing di dalam memberikan penjelasan yang lebih baik. 
Mahasiswa juga, sudah optimal dalam mengungkapkan pendapat atau 
menyimpulkan materi yang telah dibahas, berdasarkan pengalaman yang mereka 
bangun sendiri berdasarkan, tingkat pengetahuan mereka. Dengan demikian 
secara otomatis pengetahuan mahasiswa akan meningkat yang berpengaruh pada 
hasil belajarnya.  
 3) Pada tindakan proses belajar mengajar penerapan pembelajaran cooperatif tipe 
jigsaw ini sudah sesuai dengan dengan rencana pembelajaran yang telah 
rencanakan bersama kolaborator. Secara langkah sudah terlampaui dengan 
sistematis dan berurutan. Karena membutuhkan keaktifan mahasiswa, dosen 
telah berhasil di dalam menstimulasi mahasiswa dalam menyampaikan pendapat 
dan memberikan reward yang menjadikan mahasiswa lebih berinisiatif dan 
mempunyai tanggungjawab di dalam mengemukakan pendapatnya. Disisi lain 
pembelajaran ini juga dinyatakan mampu membangun pemahaman mahasiswa di 
dalam mencapai sebuah pengetahuan baru secara teori maupun kenyataan dan 
otomatis hasil belajar mereka akan meningkat. 
 4) Hasil belajar mahasiswa dengan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw ini mampu 
melampau indikator pencapaian. Yaitu ada peningkatan nilai belajar dari 
115 
 
 
mahasiswa menjawab pertanyaan dosen saat pembelajaran berlangsung dengan 
hasil post tes yang dikerjakan secara individu. Berdasarkan pemahaman-
pemahaman yang telah mereka bangun sendiri, dosen hanya sebagai motivator 
dan mediator membuat pemikiran mereka menjadi sangat bermakna. Mahasiswa 
juga semakin memahami bahwa di dalam menjawab pertanyaan tidak harus sama 
persis dengan buku tapi dipadukan dengan pengalaman yang mereka dapatkan di 
praktik klinik kebidanan semester lalu di Rumah Sakit dan juga penalaran ilmiah 
sehingga tidak memasung kreatifitas mereka. Selama proses belajar mengajar 
tidak sia-sia, karena juga sebagai penilaian kinerja dosen yang juga sebagai 
peneliti bahkan sebagai gambaran dosen yang lain untuk lebih mengembangkan 
metode pembelajaran yang efektif. 
 
E. Hasil Penelitian 
   Setelah dilaksanakan penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw dua siklus 
yang sudah dipaparkan pada subbab sebelumnya dapat dijelaskan bahwa hasil 
belajar asuhan kebidanan I mahasiswa dapat ditingkatkan, sebagai jawaban terhadap 
rumusan masalah pada BAB I. Dengan demikian hipotesis tindakan yang berbunyi 
“penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
Asuhan Kebidanan I mahasiswa” yang diajukan pada BAB II dapat dipenuhi. 
   Hasil penelitian akan dipaparkan sesuai dengan permasalahan penelitian 
tindakan kelas ini yang paparannya merupakan indikator pencapaian tindakan yaitu 
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ada peningkatan hasil belajar asuhan kebidanan I mahasiswa dengan penerapan 
pembelajaran cooperatif tipe jigsaw di STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri. 
   Berdasarkan hasil tes hasil belajar sebelumnya atau yang dilakukan sebelum 
penelitian tindakan kelas, hanya 4 mahasiswa yang memenuhi standar kelayakan 
batas nilai lulus (B) di STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri. Selama proses pembelajaran 
juga tidak ada penilaian proses, sehingga sistematika penilaian berkelanjutan dalam 
pembelajaran tidak optimal. Mahasiswa terlihat diskusi yang dilaksanakan secara 
sederhana, selain itu pembelajaran masih cenderung teacher center atau ceramah. 
Dengan demikian berefek pada hasil belajar mahasiswa yang kurang atau tidak sesuai 
dengan standar nilai kelulusan. 
   Pada penelitian ini peneliti berupaya untuk mengoptimalkan penilaian yaitu 
selama proses pembelajaran dan akhir pembelajaran dengan memberikan tes untuk 
mengetahui hasil belajar mahasiswa. Dengan dilakukannya tindakan selama 2 siklus, 
mahasiswa juga nampak semakin berprestasi karena mereka dalam suasana 
pembelajaran yang kooperatif, komunikatif  dan seakan suasana belajar menjadi 
milik mereka. Pemahaman-pemahaman materi menjadi sangat bermakna bagi 
mereka karena dengan menganalisa kasus baik selama proses belajar maupun pada 
saat uji kompetensi mereka dapat menuangkan pikiran mereka dengan baik. 
   Berdasarkan hasil tes belajar akhir siklus II dapat diintegrasikan dengan 
penilaian proses dan hasil belajar asuhan kebidanan I mahasiswa prodi D 3 Kebidanan 
STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri dapat dikatakan meningkat dan memenuhi  indikator 
pencapaian yang diajukan dan dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut: 
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 Tabel 4.13. Perkembangan Ketercapaian Hasil Belajar Asuhan Kebidanan I 
Mahasiswa pada Siklus Pertama dan Kedua  
  
Nilai 
No. Nama 
Siklus I Siklus II 
Keterangan 
Aililatul rosyidah 74 76,5  
Alita finisiani 77 77,5  
Aseh srisuparni 73,5 76  
Atung prahara P 70 71  
Dwi angorowati 82,5 81,5  
Diyah retno AP 73 78  
Elisa 81,5 84  
Emi ermawati 77,5 78  
Febi Melinda 79,5 80  
Fiqa ari agustiningtyas 71 77  
Fika prasetyowati 79,5 80,5  
Ima rahayuningsih 74,5 78,5  
Ivanda dahlia 71 76  
Kornia fitrinisma D 63 70,5  
Lidya hariani 67,5 76  
Linda linata 77 78  
Linda nurmayasari 68,5 76  
Lutfi amrinatus Z 76,5 77,5  
Mariatul ulfa 71,5 76,5  
Mariani 64 77  
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Mega prasetyaningrum 64,5 76  
Niswatul janah 63,5 71  
Nita fatmawati 71 76  
Novi fadila 73,5 80  
Noviana sari 81 78,5  
Novita pusparini 70 79  
Putrid ari DN 67,5 77,5  
Rahayu ningsih 77,5 76,5  
Renky adusit 76 81,5  
Sri rahayu 73,5 76,5  
Widyastuti PT 72 77  
Winda agus SR 71 82,5  
Yeni tanaem 77,5 81,5  
Yeni ari mujilestari 79 82  
Zuni rahmawati 80 81,5  
Ike ratna nur aida 72,5 78,5  
 Jumlah 2642,5 2801,5  
 Rata-Rata 73,40 77,82  
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
   Terkait dengan indikator pencapaian dalam penelitian ini bahwa dengan 
penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Asuhan Kebidanan I yang sudah tercapai yaitu (1) ada 
perubahan pada diri mahasiswa yang sebelumnya mahasiswa cenderung diam 
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mendengarkan dosen berceramah akan tetapi dalam penelitian ini mahasiswa 
menjadi lebih berani dan percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya (2) 
mahasiswa ada peningkatan berpikir kritis dan kemampuan menganalisa kasus yang 
telah diberikan dosen (3) pembelajaran tidak membosankan, lebih menyenangkan, 
lebih berkonsentrasi, lebih perhatian, lebih bertanggung jawab dan lebih mudah 
memahami materi yang diberikan, dan (4) ada peningkatan hasil belajar mahasiswa 
pada mata kuliah Asuhan Kebidanan I mahasiswa prodi D 3 kebidanan STIKes Bhakti 
Mulia Pare Kediri yaitu nilai tes sebelum tindakan 65 menjadi ≥ 76 dan dicapai oleh 
minimal 75% dari keseluruhan mahasiswa. 
Sebagaimana hasil pengamatan peneliti sebelum dilakukan tindakan bahwa 
hasil belajar mahasiswa cenderung rendah, bila dibandingkan dengan standar 
kelayakan nilai lulus B yang harus dipenuhi. Selain itu pembelajaran selama ini masih 
cenderung tidak produktif atau konvensional. Untuk itu peneliti berusaha untuk 
mengatasi permasalahan yang ada dengan menerapkan pembelajaran cooperatif tipe 
jigsaw. 
Penelitian tindakan kelas ini dipilih oleh peneliti untuk mengatasi masalah 
pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa. Dalam penelitian ini, peneliti 
berkolaborasi dengan teman sejawat dan seorang atasan terhadap mahasiswa 
semester II prodi D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri. Tujuan penelitian 
bagi mahasiswa adalah untuk meningkatkan hasil belajar yang nantinya bisa 
berkontribusi pada prestasi belajar akhir semester II. Sedangkan tujuan penelitian 
bagi dosen adalah untuk meningkatkan keprofesionalannya sekaligus sebagai pangkal 
perubahan proses pembelajaran.  
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Menurut Robert E. Slavin Jigsaw adalah salah satu dari metode-metode 
kooperatif yang paling fleksibel. Beberapa modifikasi dapat membuatnya tetap pada 
model dasarnya tetapi mengubah beberapa detil implementasinya : 
5. Dari pada membuat para siswa merujuk kepada materi naratif untuk mengumpulkan 
informasi mengenai topik mereka, Anda juga bisa menyuruh mereka mencari 
rangkaian materi-materi kepustakaan atau kelas untuk mendapatkan informasi 
tersebut. 
6. Setelah para ahli menyampaikan laporan, mintalah siswa menuliskan asai atau 
memberikan laporan lisan daripada memberikan kuis. 
7. Anda juga bisa memberikan tiap tim topik yang unik untuk dipelajari bersama dan 
memberikan masing-masing anggota tim sebuah subtopik daripada sekedar 
menyuruh mereka semua mempelajari materi yang sama. Tim kemudian dapat 
mempersiapkan dan membuat sebuah presentasi lisan ke hadapan kelas. Untuk 
metode seperti ini, lihat bahasan sebelumnya mengenai Group investigation dan Co-
op. 
8. Untuk medofikasi Jigsaw lainnya 
   Pembelajaran dengan penerapan cooperatif tipe jigsaw dalam penelitian ini 
untuk meningkatkan hasil belajar asuhan kebidanan I mahasiswa semester II prodi D 
3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. 
Setiap siklusnya terdapat 4 tahap dalam 1 pertemuan, yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Dari setiap siklusnya, ditemukan keberhasilan dan 
ketidakberhasilan dosen dalam mengatasi masalah. Ketidakberhasilan pada siklus 
sebelumnya dilakukan  upaya tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
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   Hasil pelaksanaan penelitian ini, dari siklus satu ke siklus berikutnya harus 
menunjukkan perubahan dan upaya perbaikan. Dan indikator yang telah ditetapkan 
dan ingin dicapai yang dirumuskan pada rencana pembelajaran pada siklus pertama 
dan kedua, dapat diketahui terjadi peningkatan ketercapaian indikator. 
Berdasarkan pada uraian diatas, jelaslah bahwa tindakan-tindakan yang dipilih 
dan dilakukan dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan baik secara teoritik 
maupun empirik. Ditinjau dari segi teoritik, tindakan-tindakan tersebut mengacu 
pada pendapat para ahli. Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2007:15) mengemukakan 
“Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif 
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar”. Motivasi teman 
sebaya dapat digunakan secara efektif di kelas untuk meningkatkan, baik 
pembelajaran kognitif siswa maupun pertumbuhan efektif siswa. Salah satu 
tantangan terbesar yang dihadapi guru adalah memotivasi siswa. Guru cenderung 
menggunakan kompetensi untuk memotivasi siswa mereka dan sering mengabaikan 
strategi yang didalamnya terdapat kerjasama dan motivasi teman sebaya yang dapat 
digunakan untuk membantu siswa fokus terhadap prestasi akademis. Aronson (1978) 
telah mengembangkan suatu strategi pendidikan, yaitu pendekatan jigsaw sebagai 
bagian dari metode pembelajaran kooperatif  yang dapat diterapkan di kelas. 
Sedangkan dari segi empirik tindakan nyata yang dapat terlihat hasilnya yaitu hasil 
belajar mahasiswa pada mata kuliah asuhan kebidanan meningkat.  
   Setelah dilakukan tindakan selama dua siklus indikator pencapaian yang 
dicanangkan dalam bab III dapat dicapai, bahwa dengan penerapan pembelajaran 
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cooperatif tipe jigsaw di kelas semester II prodi D 3 Kebidanan STIKes Bhakti Mulia 
Pare Kediri, hasilnya adalah ada peningkatan hasil belajar Asuhan Kebidanan I 
mahasiswa dari 65 menjadi ≥ 76 dan dicapai oleh ≥ 75 % dari keseluruhan 
mahasiswa. 
  
G. Keterbatasan Penelitian 
   Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih belum sempurna dan 
terdapat beberapa kekurangan atau keterbatasan. Dengan memperhatikan beberapa 
alasan yang bersifat prosedural di lapangan, peneliti memiliki keterbatasan yang 
tidak dapat dihindari, yaitu penelitian ini sebuah penelitian kualitatif yang 
memfokuskan pada proses tindakan di kelas, sehingga sifatnya sangat kontekstual 
terkait dengan situasi dan kondisi kelas yang diteliti. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan temuan-temuan dalam penelitian 
tentang peningkatan hasil belajar dengan penerapan pembelajaran cooperatif tipe 
jigsaw pada mata kuliah asuhan kebidanan I di STIKes Bhakti Mulia Pare Kediri 
dapat disimpulan sebagai berikut :  
Bahwa setelah dilakukan tindakan penelitian penerapan  pembelajaran  
cooperatif tipe jigsaw pada mata kuliah kebidanan mampu meningkatkan hasil 
belajar menjadi ≥ 76 dan dicapai oleh minimal 75% dari keseluruhan mahasiswa 
dengan rata-rata kelas 77,9. Dengan demikian indikator pencapaian yang diajukan 
dalam bab III dapat tercapai. Hasil belajar mahasiswa terjadi peningkatan secara 
signifikan Dari dampak produk selama proses penerapan pembelajaran cooperatif 
tipe jigsaw pada mata kuliah asuhan kebidanan I yang sudah dilakukan. Hal ini 
dapat dilihat dari serangkaian aktifitas penilaian dari awal kegiatan sampai dengan 
akhir kegiatan pembelajaran. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan temuan dan hasil, penelitian, tindakan kelas pada 
peningkatan hasil belajar Asuhan Kebidanan I mahasiswa semester II D 3 Kebidanan 
dapat diimplikasikan sebagai berikut :  
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1. Untuk meningkatkan hasil belajar asuhan kebidanan I mahasiswa khususnya 
maupun untuk mata kuliah yang sifatnya aplikasi asuhan kebidanan sebaiknya 
menggunakan metode pembelajaran cooperatif tipe jigsaw dalam setiap 
pembelajaran di kelas maupun  menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif yang lain. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar yang nantinya berdampak pada prestasi 
belajar semester maupun akhir program studi Kebidanan, maka hendaknya 
dosen selalu memperhatikan proses pembelajaran sebagai bahan evaluasi. 
Selain itu memperhatikan presensi, reward pada setiap mahasiswa yang aktif 
maupun berprestasi, sehingga mereka merasa diberi penghargaan, pada 
dasarnya mereka  ingin diperhatikan. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut  :  
1. Bagi dosen mata kuliah Asuhan Kebidanan I di prodi D 3 Kebidanan STIKes Bhakti 
Mulia Pare Kediri pada khususnya dan para dosen di institusi pendidikan D 3 
Kebidanan lain pada umumnya disarankan untuk menerapkan pembelajaran 
cooperatif  tipe jigsaw sebagai salah satu alternatif pembelajaran di dalam kelas 
dalam rangka meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  
2. Penerapan pembelajaran cooperatif tipe jigsaw hendaknya dilakukan secara 
bertahap sesuai dengan langkah-langkahnya agar mendapatkan hasil yang 
optimal.  
125 
 
 
3. Penerapan pembelajaran konstruktivisme cooperatif tipe jigsaw hendaknya 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, lingkungan belajar siswa, dan 
ketersediaan waktu yang cukup. 
4. Pada penelitian ini dalam mengukur hasil belajar, peneliti hanya mengukur 
ranah kognitif saja. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
mengukur ketiga ranah yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  
5. Hendaknya dilakukan sosialisasi atau pelatihan metode pembelajaran 
cooperative tipe jigsaw di STIKES Bhakti Mulia dan diterapkan pada matakuliah 
lain.  
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